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Keanekaragaman telah menjadi fenomena nyata di masyarakat Indonesia, 
terkhusus pada bidang agama. Hampir setiap agama besar dunia dan kepercayaan 
ada di Indonesia. Dengan demikian, muncul serangakaian pertanyaan apabila 
pluralitas di Indonesia tidak dapa dihindari, maka agama mana yang benar dan 
tidak benar? Jika semuanya benar kenapa banyak agama? Dan kenapa agama 
seringkali menjadi sumber perpecahan jika mengandung kebenaran? Atau setiap 
agama tidak mengajarkan perdamaian? Berangkat dari permasalah tersebut 
melahirkan kontroversi dari berbagai kalangan agamawan demi mempertahankan 
agamanya masing-masing. 
Maka untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu, penulis menggunakan 
metode pendekatan historis yang bertujuan mengetahui sejarah permasalahan 
yang ada utamanya di Indonesia, dan metode pendekatan secara filosofis untuk 
mengetahui atau menemukan hakikat segala sesuatu dengan menggunakan 
prinsip-prinsip berpikir filosofis. Dengan metode yang digunakan melahirkan 
pokok pembahasan pada skripsi ini sebagai berikut: 1). Pluralisme sebagai 
gagasan yang mencakup genealogi konsep pluralisme yang merupakan titik terang 
untuk membudayakan pluralisme di Indonesia terkhusus dalam bidang agama. 2). 
Pandangan masing-masing agama tentang perdamaian yang dapat dijadikan 
sebagai landasan bahwa agama tidak membenarkan kejahatan atas nama agama, 
beserta hubungan antar pemeluk umat beragama baik di Indonesia maupun di 
Barat sebagai bahan perbandingan untuk meningkatkan kedewasaan berpikir 
manusia Indonesia dalam memandang segala sesuatu 3). Dampak budaya 
pluralisme yang merupakan landasan utama untuk membangun negara Indonesia 
damai. 
Dengan berlandaskan pada falsafah negara yaitu Pancasila dan landasan 
hidup Bhineka Tunggal Ika telah menjadi ciri khas tersendiri. Dengan landasan 
itu, maka Indoseisa telah menyatakan diri sebagai bangsa yang beragam. Dengan 
keberagaman inilah menjadi salah satu faktor utama lahirnya pluralisme di 
Indonesia demi memperkuat landasan tersebut. Implikasi dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan motivasi dan jiwa yang sadar akan pentingnya 
pluralisme. Karena pluralisme merupakan jembatan utama untuk membentengi 
terjadinya kontroversi setiap agama, yang dapat memberikan kesadaran tentang 
toleransi, keterbukaan, keharmonisan dan saling menghargai serta kedamaian dan 
persatuan. Untuk mewujudkan budaya pluralisme maka perlu dalam setiap elemen 
masyarakat,  pemerintan, setiap organisasi serta depertemen agama menghidupkan 
semangat untuk memajukan dan mengembangkan Forum Konsultasi Antar 
Agama dan dialog. Dan yang paling penting adalah pemahaman tentang 
pluralisme diharapkan bukan hanya kepada masyarakat elit yang berpendidikan 













Indonesia sering terjadi konflik mengenai agama yang 
didorong dengan adanya klaim kebenaran yang di yakini 
setiap pemeluk agama di Indonesia. Sehingga dengan 
demikian Indonesia semakin terbelakang dengan konflik-
konflik yang dilakukan oleh para penganut agama. dengan 
klaim tersebut maka diperlukan sebuah sikap yaitu pluralisme 
sebagai jembatan untuk membentengi terjadinya konflik atas 












A. Latar Belakang 
 Bangsa Indonesia secara umum mengklaim diri sebagai bangsa yang 
religious. Bukti-bukti yang mendukung klaim ini di antaranya: Karena Indonesia 
merupakan negara kepulauan terbesar dan negara keempat terbanyak penduduknya di 
dunia setelah Cina, India, dan Amerika Serikat, dalam negara ini terdapat berbagai 
agama yang menjadikannya sebagai negara yang pluralistik dimana mayoritas 
penduduknya adalah Muslim (Sekitar 87,21%), Protestan berjumlah 6,04%, Katolik 
3,58%, Hindu 1,83%, Buddha 1,03% dan kepercayaan lain 0,31%. Sehingga dalam 
Undang-Undang mengakui kebebasan beragama sebagaimana dinyatakan secara jelas 
dalam sila pertama Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa.1 
Dengan melihat bukti di atas maka tidak sedikit warga Indonesia ketika terjadi 
suatu masalah maka yang menjadi salah satu faktor masalah tersebut adalah agama 
walaupun tidak semuanya disebabkan oleh agama. Masalah perbedaan pendapat 
dalam beragama ini dapat berdampat kepada perusakan di berbagai tempat bahkan 
dapat merenggut nyawa seseorang.  
 Oleh karena itu, pada era globalisasi masa kini, umat beragama dihadapkan 
kepada serangkaian tantangan baru yang tidak terlalu berbeda dengan apa yang 
pernah dialami sebelumnya. Pluralisme agama, konflik antar agama adalah fenomena 
nyata yang berlanjut sampai masa kini, seperti yang telah terjadi pada tahun 1967
                                                           
1Tarmizi Taher, Menuju Ummatan Wasathan: Kerukunan Beragama di Indonesia (Jakarta: 
PPIM, 1998), h. 25-26. 
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 kekerasan  meledak di berbagai tempat. Kumpulan orang-orang Islam yang marah 
karena ekspansi Kristen, dan mangatasnamakan Islam, lalu mengamuk membakar 
beberapa gereja di berbagai tempat kemudian sampai tahun 1995 masalah kerusuhan 
agama dapat dilihat ketika kerusuhan di Timor Timur pecah yang dikaitkan dengan 
agama Katolik. Dalam kerusuhan ini, orang Katolik menjadikan umat Islam dan 
Kristen sebagai korbannya dan memaksa mereka untuk sementara waktu 
meninggalkan provensi tersebut. Kumpulan orang-orang Katolik membakar mesjid 
dan merusak toko-toko milik Islam. Di Sitobondo (Jawa Timur), Tasik Malaya dan 
Rengasdengklok (Jawa Barat), umat Islam mengamuk dengan membakar gereja-
gereja dan toko-toko yang dimiliki etnis Cina.2 
 Lain dari pada itu daerah di Sudan, senjata adalah alat komunikasi antara 
umat Islam dan umat Kristen, di Sri Lanka, kaum Buddha dan kelompok Hindu 
bercakar-cakaran. Kesemuanya terjadi dihadapan mata, yang paling menyeyet hati 
adalah agama dijadiakan elemen utama dalam mesin penghancur manusia, suatu 
kenyataan yang sangat bertentangan dengan ajaran semua agama di atas permukaan 
bumi ini. Untuk mencari pemecahan atas segala sikap destruktif ini, banyak tawaran 
teoritis maupun praktis dikemukakan oleh mereka yang peduli terhadap kerukunan 
antaragama antara lain  dengan mencipatakan suasana dialog antarumat beragama3. 
Salah satu ayat al-Qur’an yang menjadi landasan untuk tidak saling bermusuhan 
antara pemeluk agama. Allah berfirman dalam QS. Al-Ankabut ayat 46: 
 
                                                           
2Tarmizi Taher, Menuju Ummatan Wasathan: Kerukunan Beragama di Indonesia, h. 48-52. 
3Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Cet. VII; Bandung: 




Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang 
paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan 
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang telah diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah 
satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri”.4 
Dari ayat di atas sudah jelas bahwa manusia tidak dibolehkan untuk saling 
berdebat dengan cara yang dapat menimbulkan permusuhan di antara pemeluk 
agama, melainkan dengan cara yang sebaik-baiknya, termasuk menjaga kesopanan 
dan tenggang rasa, kecuali terhadap orang yang zhalim. Umat Islam pun 
diperintahkan untuk senantiasa menegaskan bahwa, para penganut kitab suci yang 
berbeda itu sama-sama menyembah Tuhan Yang Maha Esa, dan sama-sama juga 
pasrah (Muslimun) kepada-Nya5. 
Padahal menurut sejarah bangsa Indonesia merupakan bangsa yang 
membanggakan atau dibanggakan sebagai bangsa yang memiliki tingkat toleransi dan 
kerukunan beragama yang amat tinggi6. 
Namun melihat peristiwa-peristiwa yang terjadi di atas, sehingga kerukunan 
agama menjadi semakin penting dalam masyarkat Indonesia yang pluralistik dan 
secara potensial menjadi penyebab disentegrasi7 nasional dan regional jika tidak 
                                                           
4
 Lihat QS. Al-Ankabut ayat 46, dalam Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya 
dengan  Transliterasi Arab-Latin (Rumiy),revisi terbaru ( Semarang: Asy Syifa’, 2001), h. 889. 
5Nurcholish Madjid, “Etika Beragama: Dari Perbedaan Menuju Persamaan”, dalam 
Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern: Respon dan Transformasi Nilai-Nilai Islam Menuju 
Masyarakat Madani (Cet.VI; Jakarta: Mediacita, 2002 ), h. 4. 
6Nurcholish Madjid, “Etika Beragama: Dari Perbedaan Menuju Persamaan”, dalam 
Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern: Respon dan Transformasi Nilai-Nilai Islam Menuju 
Masyarakat Madani, h. 3. 
7Disintegrasi merupakan kebalikan dari kata intergrasi yaitu keadaan dimana semua orang 
hidup rukun jadi disintegrasi adalah keadaan tidak bersatu padu, keadaan terpecah belah, hilanganya 
keutuhan atau persatuan yang menimbulkan perpecahan. Lihat Kamus Besar Bahasa Indonsia. 
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ditangani secara tepat. Seluruh masyarakat Indonesia terutama para pemimpin-
pemimpin agama bertanggung jawab memelihara kehidupan yang harmonis di antara 
semua pemeluk agama maupun kepercayaan yang ada di Indonesia. Kerukunan, 
toleransi, dan saling menghargai di antara masyarakat yang berbeda agama adalah 
ikatan paling kuat  yang mengarahkan masyarakat dari semua agama menjadi satu 
bangsa yang kuat. Oleh sebab itu pemerintah dan depertemen agama melakukan  
berbagai upaya untuk meghindari terjadinya disentegrasi nasiaonal. Untuk mengatasi 
kemungkinan terjadinya disentegrasi nasional yang disebabkan ketidak rukunan 
beragama, depertemen agama mendirikan wadah untuk dialog yang dinamakan 
Forum Konsultasi Antar Agama. Forum ini bertujuan untuk menyelesaikan semua 
jenis konflik keagamaan dan insiden-insiden terkait yang dapat mengganggu 
kerukunan beragama.8 
Faktor inilah yang menjadi pusat perhatian bagi seluruh kalangan 
cendekiawan muslim agar peristiwa ini tidak berkelanjutan, agar masalah  dapat 
terselesaikan dengan baik para cendekiawan berusaha merumuskan strategi-strategi 
yang mampu membuat para pemeluk agama tersebut dapat rukun. Sehingga, dalam 
melangsungkan sebuah dialog Alwi menawarkan dua komitmen yang harus dijaga 
oleh para pelaku dialog. Pertama adalah toleransi, dan kedua adalah pluralisme.  
Menurut Alwi pelaku-pelaku dialog akan sulit mencapai saling pengertian dan respek 
apabila salah satu pihak tidak toleran. Karena toleransi merupakan satu upaya untuk 
menahan diri agar potensi konflik dapat ditekan. Namun dialog yang disusul oleh 
                                                           
8
 Tarmizi Taher, Menuju Ummatan Wasathan: Kerukunan Beragama di Indonesia, h. 35-36. 
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toleransi tampa sikap pluralitik tidak akan menjamin tercapainya kerukunan 
antarumat beragama yang langgeng9. 
Secara garis besarnya Alwi telah menggambarkan pengertian konsep 
pluralisme dengan jelas yang dapat disimpulkan sebagai berikut: pertama, pluralisme 
tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya kemajemukan. Kedua, 
pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme. Ketiga, konsep pluralisme 
tidak bisa disamakan dengan relativisme. Keempat, pluralisme agama bukanlah 
sinkretisme10. 
Padahal jika  dilihat lebih jauh masyarakat Indonesia sudah mempunyai modal 
dan  landasan, yaitu geologi kebudayaan yang berlapis-lapis, meminjam Dennis 
Lombart, sejak budaya asli Nusantara, Buddha, Hindu, Islam, Katolik, Kristen, 
Marxis, dan budaya sekular modern yang agnostik. Geologi kebudayaan itu sudah 
membentuk bawah sadar yang dieksplisitkan dalam semboyan Bhineka Tunggal 
Ika11.  
Namun dalam wacana, sikap ekslusif itu paling menonjol, sehingga 
menghambat budaya pluralis yang sebenarnya merupakan fondasi yang kukuh bagi 
masyarakat warga (Civil Society)12. Dari sifat ekslusif inilah saya kira yang 
menjadikan masyarakat Indonesia menjadi masyarakat yang suka memberontak 
antara sesama manusia yang berbeda dengannya. Menurut Alwi Shihab,  teologi 
ekslusivis tidak dapat dijadikan landasan untuk hidup berdampingan secara damai 
                                                           
9Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, h. 41. 
10Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, h. 41-42. 
11M. Dawan Rahardjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangsaan, edisi. I, (Cet. 
I: Jakarta: Kencana, 2010), h. 235. 
12
 M. Dawan Rahardjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangsaan, h. 235. 
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dan rukun. Alwi dengan tegas mengatakan Indonesia dengan mayoritas penduduk 
umat Islam harus mampu memberi contoh pada umat agama yang lain bahwa teologi 
ekslusif bagaikan tanaman asing yang tidak senyawa dengan bumi Indonesia.13. 
Dari sini dapat dilihat bahwa pluralisme merupakan kebutuhan yang sangat 
penting untuk tercapainya negara Indonesia yang damai, inilah alasan sehingga dalam 
tulisan ini yang merupakan skripsi penelitian atau tugas akhir bagi saya akan 
berbicara lebih panjang lagi tentang budaya pluralisme agama yang berkaitan dengan 
judul penelitian ini. Karena bagi penulis dengan terciptanya budaya pluralisme di 
Indonesia umat beragama akan hidup berdampingan dalam negara kerukunan dengan 
prinsip-prinsip pluralis sehingga mendukung tercapainya cita-cita bangsa yang 
berlandaskan pada ideologi Pancasila.  
B. Rumusan Masalah 
Dari paparan tersebut di atas, perlu ditegaskan kembali bahwa untuk 
mencapai suatu cita-cita bangsa yang damai atau rukun khususnya dalam beragama di 
Indonesia maka perlu diadakan suatu dialog antaragama yang bertuajuan untuk 
menepis terjadinya kerusuhan antaragama yang ada, namun dialog tidak akan berhasil 
maksimal tampa dibarengi dengan nilia-nilai pluralisme yaitu saling memahami, 
saling mengerti, kerukunan dan toleransi. Dengan pluralisme ini jika dijadikan 
sebagai budaya di negara Indonesia akan menjadi negara yang Kuat dan bersatu.  
Dengan demikian jika penelitian terhadap Budaya Pluralisme Agama: Upaya 
Membangun Indonesia Damai sangat dibutuh oleh kalangan masyarakat maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
                                                           
13
 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, h. 85. 
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1. Bagaimana pengertian dan geonologi pluralisme di Indonesia ? 
2. Bagaimana pandangan agama tentang perdamaian dan hubungan antara umat 
beragama? 
3. Bagaimana dampak jika pluralisme agama dijadikan sebagai salah satu 
elemen budaya di Indonesia? 
 Ini dilakukan agar pembahasan tentang hal itu tidak keluar dari jalur yang 
ditetapkan dan senantiasa memenuhi selera tuntutan kajian ilmiah pada umumnya. 
C. Pengertian Judul 
Dalam penelitian ini berjudul: “Budaya Pluralisme Agama: Upaya 
Membangun Indonesia Damai” ini perlu dibatasi sebagai pegangan dan kajian 
selanjutnya sekaligus memperjelas arah penelitian ini.  
Budaya diartikan sebagai pikiran atau akal budi. Dalam skripsi ini, penulis 
lebih mengarah kepada kebudayaan yang merupakan hasil dari pikiran manusia. 
dalam kamus besar Bahasa Indonesia kebudayaan diartikan sebagai: 
1. Hasil kegiatan dan penciptaan batin (Akal Budi) manusia seperti kepercayaan, 
kesenian dan adat istiadat. 
2. Antara keseluaruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang 
digunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamanya dan yang 
menjadi pedoman tingkah lakunya14. 
Selain itu menurut Koentjaraningrat dalam bukunya Pengantar Antropologi 
dijelaskan bahwa Istilah Kebudayaan dan Culture. Kata Kebudayaan berasal dari kata 
                                                           
14Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi. IV 
(Cet. I; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 215. 
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sansekerta buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi 
atau kekal15. 
Selain itu menurut Ki Hajar Dewantara mendefinisikan kebudayaan sebagai 
hasil atau buah budi manusia sebagai hasil perjuangan manusia melawan dua 
kekuatan besar yaitu alam dan  zaman atau waktu, dan ini adalah bukti kejayaan 
hidup manusia dalam mengatasi pelbagai rintangan dalam hidupnya guna mencapai 
kebahagiaan16. 
Sementara Sutan Takdir Alisabana melihat kebudayaan sebagai manifestasi 
cara berpikir. Menurutnya, pola kebudayaan itu amat luas karena semua tindakan dan 
perbuatan manusia tercakup lewat cara berpikir, termasuk perasaan karena perasaan 
juga merupakan maksud dari pikiran manusia.17 
Jadi kebudayaan dapat saya simpulkan bahwa hasil dari buah pikiran manusia 
untuk mendapatkan kedamaian atau kebahagian dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Dalam artian kebudayaan merupakan usaha yang dilakukan manusia untuk 
memperoleh kehidupan yang bahagia. 
Istilah pluralism ( pluralisme )18Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai keadaan masyarakat yang majemuk (bersangkutan dengan sistem 
sosial dan politiknya)19. 
                                                           
15
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I ( Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 73. 
16
 Konrad Kebung,  Filsafat Berpikir Orang Timur: Indonesia, Cina dan India, edisi. F.X. 
Dany Haryanto (Cet. I; Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2011 ), h. 246-247. 
17
 Konrad Kebung,  Filsafat Berpikir Orang Timur: Indonesia, Cina dan India, h. 246-247. 
18Pluralisme atau  masyarakat plural  adalah  sebuah konsep yang diusulkan oleh J.S. 
Furnivall (1948) dan dikembangkan oleh L. Kuper dan M.G Smith (1969). Dalam masyarakat macam  
itu kelompok-kelompok sosial yang mengatur diri sendiri dan saling berhubungan  akan hidup 
berdampingan, namun masing-masing kelompok punya eksistensi komunal yang berbeda. Kelompok 
semacam itu  secara eksternal dihubungkan oleh negara dan pasar. Pola pluralisme ini tidak 
mengimplikasikan kesamaan pengaruh atau arti penting antar kelompok; sebaliknya, yang sering 
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Kata pluralisme sebutan untuk sekumpulan manusia yang hidup dalam purna 
perbedaan, baik perbedaan suku, pekerjaan, tradisi, cara berpikir bahkan beda budaya 
yang dihormati dan agama yang dianut. Pluralisme pada dasarnya baik karena bisa 
saling melihat, menilai dan mengambil sikap, tapi masih tetap bergantung bagaimana 
cara anggota masyarakat memanfaatkan jiwa dan makna pluralis itu sendiri. Jika pada 
masalah agama, bahwa umat beragama saling mengerti dan menghormati, walau 
tidak harus sampai kepada ikut mengimani pada keyakinan yang berbeda. Dari sana 
akan muncul kerukunan, kebebasan dan toleransi antar umat beragama yang saling 
berbeda, terutama pada perbedaan hal budaya dan agama20. 
Pluralisme merupakan salah satu kata ringkas untuk menyebut satu tatanan 
dunia baru dimana budaya, sistem kepercayaan, dan nilai-nilai membangkitkan 
bergairahnya pelbagai ungkapan manusia yang tak kunjung habis sekaligus 
mengilhami konfik yang tak terdamaikan. Menyebut kata pluralisme telah menjadi 
semacam panggilan untuk hari raya, suatu seruan bagi warga negara dunia untuk 
berdamai dengan perbedaan mereka yang memusingkan. Konflik abadi antara kaum 
Kristen dan kaum muslim, kaum Hindu dan kaum Sikh, kaum Tamil dan Budha, dan 
kekejaman terhadap warga negara tak berdosa, semuanya mendesak adanya 
                                                                                                                                                                     
terjadi adalah munculnya relasi hierarki atau dominasi. Relasi komunalistik semacam ini merupakan 
perkembangan negara-negara modern atau perekonomian integral modern. lihat William Outhwaite, 
ed., Kamus Lengkap Pemikiran Sosial Modern, edisi. II, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008 ), h. 630. 
19Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 1068. 
20Abujamin Roham, Ensiklopedia Lintas Agama, dengan kata pengantar Komaruddin 
Hidayat, dkk ( Cet. I; Jakarta: Emerald, 2009), h. 598. 
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imperatife moral yang mengakui martabat kemanusiaan orang lain tampa memandang 
agama, suku, dan anfiliasi kulturalnya.21 
Dalam buku Islam Humanis dijelaskan bahwa Akar kata pluralisme adalah 
plural. Plural berasal dari kata Inggris Plural yang bermakna jamak atau lebih dari 
satu. Dengan demikian pluralisme berarti hal yang mengatakan jamak atau lebih dari 
satu. Dalam kajian filosofis, pluralisme diberi makna sebagai doktrin bahwa subtansi 
hakiki itu tidak satu (monisme), tidak Dua (dualisme), akan tetapi banyak (jamak)22. 
Kata “pluralisme” berasal dari bahasa Inggris, pluralism. Kata ini diduga 
berasal dari bahasa Latin plures yang berarti beberapa dengan implikasi perbedaan. 
Dari asal-usul kata ini diketahui bahwa pluralisme agama tidak menghendaki 
keseragaman bentuk agama. Sebab, ketika keseragaman sudah terjadi, maka tidak ada 
lagi pluralitas agama (religious plurality)23. 
Sedangkan menurut Cak Nur pada dasarnya paham kemajemukan masyarakat 
atau pluralisme tidak cukup hanya dengan sikap mengakui dan menerima kenyataan 
bahwa masyarakat itu bersifat majemuk, tapi yang lebih mendasar  harus disertai 
dengan sikap tulus menerima kenyataan kemajemukan itu sebagai bernilai positif, 
dan merupakan rahmat Tuhan kepada manusia, karena akan memperkaya 
pertumbuhan budaya melalui interaksi dinamis dan pertukaran silang budaya yang 
                                                           
21
 Abdulaziz Sachedina, The Islamic Roots of Democratic Pluralism, terj. Satrio Wahono, 
Kesetaraan Kaum Berima: Akar Pluralisme Demokrasi dalam Islam ( Cet. I; Jakarta: Serambi, 2002 ), 
h. 48. 
22Waspodo, “Harmoni dalam Pluralisme”, dalam M. Tuwah, et al., eds., Islam Humanis: 
Islam dan persoalan kepemimpinan, Pluralitas, Lingkungan Hidup, Supremasi Hukum dan 
Masyarakat Marginal ( Cet. I; Jakarta: PT. Moyo Segoro Agung, 2001), h. 42. 
23Abd Moqsith Ghazali,  “Islam dan Pluralitas (Isme ) Agama”, dalam Elza Peldi Taher, ed.,  
Merayakan Kebebasan Beragama: Bunga Rampai 70 Tahun Djohan Effendi,  edisi digital ( Jakarta: 
Democracy Project, 2011 ), h. 287. 
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beraneka ragam. Pluralisme juga merupakan suatu perangkat untuk mendorong 
pemerkayaan budaya bangsa. Maka budaya Indonesia, atau ke-Indonesiaan, tidak lain 
adalah hasil interaksi yang kaya dan dinamis antara para pelaku budaya yang 
beraneka ragam itu, dalam suatu “melting pot” yang efektif, seperti diperankan oleh 
kota-kota besar Indonesia24. 
Agama merupakan satu konsep yang biasanya dipandang menjadi 
karakteristik dari segala sesuatu yang religious adalah konsep yang supranatural. 
Yang supranatural adalah tatanan hal-ihwal yang berada di luar kemampuan 
pemahaman manusia, yang supranatural adalah dunia misteri, yang tidak bisa 
diketahui atau tidak bisa ditangkap akal dan dicerap indra. Maka agama menjadi 
semacam spekulasi terhadap sesuatu yang di luar sains atau akal sehat pada 
umumnya. Menurut Spencer, agama yang ajaran-ajaranya kadang saling berlawanan, 
diam-diam sepakat bahwa dunia dengan segala isinya dan segala yang melingkupinya 
adalah sebuah misteri yang membutuhkan penjelasan, spencer mengatakan agama 
pada dasarnya berisi: “keyakinan akan adanya sesuatu yang maha kekal yang berada 
di luar intelek.” Begitu juga dengan Max Muller dia melihat seluruh agama sebagai: “ 
usaha untuk memahami apa-apa yang tak dapat diungkapkan, sebuah keinginan 
kepada sesuatu yang tidak terbatas”25. 
 Menurut  Harun Nasution pengertian agama berdasarkan asal kata yaitu al-
Din, religi (relegere, religare) dan  agama. Al-din (Semit) berarti undang-undang atau 
hukum. Kemudian dalam bahasa arab, kata ini mengandung arti menguasai, 
                                                           
24
 Budhy Munawar Rahcman, Ensiklopedia Nurcholish Madjid: Pemikiran Islam di Kanvas 
Peradaban, eds. Ahmad Gaus Af, et al., vol. 3 M-P, edisi digital ( Jakarta: Democracy Project, 2012), 
h. 2694. 
25
 Emile Durkheim,  The Elementary Forms of the Religious Life, terj. Inyiak Ridwan Muzir,  
Sejarah Agama ( Cet. II; Yogyakarta: IRCiSoD, 2005), h. 49-50. 
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menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) 
atau relege berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare berarti 
mengikat. Adapun agama terdiri dari a= tidak; gam= pergi) mengandung arti tidak 
pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun-temurun. Selanjutnya lebih jelas dikatakan 
sebagai berikut26: 
1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang 
harus dipatuhi. 
2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia. 
3. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada 
suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan yang mempengaruhi 
perbuatan-perbuatan manusia. 
4. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup 
tertentu. 
5. Suatu sistem tingka laku (code of conduct) yang berasal dari sesuatu kekuatan 
gaib. 
6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber 
pada suatu kekuatan gaib. 
7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan 
perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sekitar 
manusia. 
8. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang rasul. 
 
                                                           
26Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan 
Prinsip-Prinsip Psikologi, edisi revisi ( Cet. XIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 12. 
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Upaya dapat diartikan sebagai usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb)27. Dalam skripsi ini 
penulis akan mengarah kepada salah satu konsep atau upaya yang dilakukan manusia 
untuk membangun keadaan yang damai. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia membangun diartikan sebagai, 
mendirikan, membina, dan bersifat memperbaiki28. Namun dalam pembahasan ini 
membangun dapat saya artikan sebagai usaha yang dilakukan seseorang atau suatu 
lembaga maupun pemerintah untuk mencapai suatu tujuan dalam memperbaiki dan 
mengembangkan masyarakat. 
 Damai diartikan sebagai tidak ada perang, tidak ada kerusuhan, aman, 
tentram, tenang, rukun29. Jadi damai dapat digambarkan sebagai keadaan suatu 
masyarakat atau negara yang penduduknya selalu dalam keadaan rukun yang 
senantiasa menjalani kehiduapan secara harmonis. Dengan ini pula dalam masyarakat 
seperti ini akan terwujud cita-cita bangsa yang aman dan tentram. 
D. Kajian Pustaka 
 Meskipun sudah banyak sarjana yang telah mengulas tentang pluralisme dari 
berbagai tokoh tapi pluralisme belum juga menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. 
maka disini penulis merasa penting untuk mengemukakkan kembali pluralisme itu  
dalam bentuk yang baru sehingga pluralisme ini dapat dijadikan sebagai budaya di 
Indonesia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari terkhusus dalam bidang agama. 
                                                           
27Depatemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia ( Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h. 1787. 
28
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 134. 
29
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 290. 
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Untuk mengetahui secara jelas tentang judul ini, maka dalam tinjauan pustaka ini, 
penulis merujuk dari beberapa buku penting yang bisa menjadi rujukan, antara lain:  
1. Data Primer 
  Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, Alwi Shihab yang 
diterbitkan oleh Mizan. Dalam buku ini menguraikan tentang pemikiran Alwi Shihab 
dalam melihat kehidupan di negara ini. Pembahasan utama dalam buku ini adalah 
dialog antar agama, yang merupakan sebuah bidang yang belum popular terutama 
pada masyarakat umum. Dalam buku ini dijelaskan bahwa untuk menciptakan 
suasana dialog yang positif maka pengertian mengenai agama yang dianut harus 
dipahami oleh masing-masing peserta dialog. Karena dengan pengertian tersebut 
peserta dialog akan memahami  pemahaman umat lain terhadap agamanya, oleh 
karena itu menurut Alwi harus dihormati pemahaman umat lain kalau ingin juga 
dihormati pemahaman terhadap agama yang diyakini. Dengan dialog ini sikap 
terbuka dalam beragama akan senantiasa terjadi apabila dalam dialog dilandasi 
dengan sikap pluralisme. 
 Damai di Dunia, Damai untuk Semua: Perspektif Berbagai Agama, Muhaimin 
AG, yang diterbitkan oleh Proyek peningkatan Pengkajian Kerukunan Hidup Umat 
Beragama, Puslitbang Kehidupan Beragama, Badan Litbang Agama dan Diklat 
Keagamaan, depertemen Agama RI. Dalam buku ini terdiri dari beberapa judul yang 
sebagian besar berisi tentang budaya perdamaian dalam masyarakat dari berbagai 
agama yang ada di Indonesia, dan dialog antar agama. Yang menjadi tujuan dasar 
dalam buku ini adalah upaya merumuskan sikap pluralisme dalam berbagai agama 
demi terciptanya kedamaian dari berbagai agama yang merupakan ajaran dari 
berbagai agama tersebut. 
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 Menuju Ummatan Wasathan: Kerukunan Beragama di Indonesia, ditulis oleh 
Tarmizi Taher yang diterbitkan oleh PPIM (Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat). 
Dalam buku ini dibahas beberapa aspek kehidupan di Indonesia mulai dari kehidupan 
sosial, ekonomi, budaya, politik dan agama. Naman dalam buku ini yang menjadi 
pembahasa utama adalah sikap manusia terhadap sesamanya dalam menajalani 
kehidupan di Indonesia yang serba plural. Dengan maksdu bahwa Indonesia sudah 
ditakdirkan menjadi Negara yang pluralistic dari berbagai bidang. Oleh karena itu, 
sebagai manusia yang hidup di Indonesia sudah menjadi kewajiban untuk hidup 
rukun dan damai dengan menanamkan sikap-sikap plruralis dalam diri. 
2. Data Sekunder 
 Membedah Islam di Barat: Menepis Tudingan Meluruskan Kesalahpahaman, 
yang ditulis oleh Alwi Shihab. Terbitan Gramedia Pustaka Utama Cet. I, Jakarta, 
2004. Dalam buku ini menguraikan membahas tentang Islam di tengah peradaban 
barat atau dengan kata lain pandangan Barat menganai umat Islam sebelum dan 
sesuadahnya terjadi terror pada 11 september 2005, yang menurut cerita bahwa umat 
Islam setelah terjadi aksi tersebut sangat dikucilkan di dunia Barat. Dalam buku ini 
pula dijelaskan berbagai solusi untuk megatasi hubungan Islam dan Kristen dibarat 
agar pandangan barat tentang Islam yang menurutnya sebagai agama yang 
menghalalkan kekerasan berubah menjadi pandangan yang sebaliknya.  
 Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern: Respon dan Transformasi Nilai-
Nilai Islam Menuju Masyarakat Madani, Nurcholish Madjid yang diterbitkan oleh 
Mediacita. Dalam buku ini terdapat berbagai tulisan dari para cendekiawan muslim 
yang membahas tentang berbagai permasalah agama  dan pluralisme yang perlu 
untuk dipahami lebih mendalam. Dengan maksud dan tujuan yaitu untuk membuka 
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pikiran para pembacanya dalam melihat fenomena yang terjadi Indonesia supaya 
dapat termotivasi untuk menyebarkan berbagai pemahaman-pemahaman yang 
menjadi dasar kehidupan manusia bukan untuk saling berselisih paham yang dapat 
menimbulkan kekacauan. 
 Islam Humanis, disusun oleh M. Tuwah, dkk yang diterbitakan oleh PT. 
Moyo Segoro Agung. Dalam buku ini terdapat berabagi tulisan tokoh yang 
membahas tentang bagaiman hidup harmonis dalam pluralisme, juga membahas 
tentang sikap manusia terhadap manusia yang lain dengan berusaha membudayakan 
sikap-sikap pluralisme tersebut. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Metode Pendekatan 
 Metode pendekatan pada dasarnya mengarah pada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan dalam membahas objek penelitian. Adapaun metode pendekatan 
yang digunakan yaitu : 
a. Metode pendekatan historis faktual mengenai kejadian-kejadian yang terjadi 
dimasa lalu. Metode ini digunakan untuk mengetahui pokok permasalahan yang 
akan dikaji dalam skripsi ini. 
b. Pendekatan filosofis yaitu pendekatan yang berupaya untuk menemukan 
kebenaran yang mendasar, menemukan makna dan hakekat segala sesuatu dengan 
menggunakan prinsip-prinsip berfikir filosofis. Pendekatan dengan penelusuran 
konsep-konsep yang relevan dengan kepercayaan (ideologi) atau aqidah, dalam 
hal ini menjelaskan bagaimana hidup dalam negara yang pluralistik dengan 
budaya pluralisme dalam upaya membangun negara Indonesia yang damai dan 
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kuat berlandaskan sifat pluralisme yang ada dalam kitab suci al-Qur’an dan 
Hadist maupun dari kitab suci agama-agama lain. 
2. Jenis penelitian 
   Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara menghasilkan data-data  deskriptif sintesis. 
Deskriptif adalah menggambarkan  konsep atau pemikiran tokoh tentang pluralisme 
agama. Sintesis adalah suatu usaha untuk mencari titik temu agama-agama sehingga 
dapat dijadikan sebagai kesimpulan dari budaya pluralisme agama dalam membangun 
Indonesia damai. 
3. Jenis data 
   Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data yaitu data primer 
dan data sekunder: 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari buku ataupun dokumen-dokumen 
yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang terkait 
dengan penelitian ini, baik berupa buku, ensiklopedia, jurnal, webside, buku 
online serta dokumen-dokumen lainya yang terkait dengan penelitian ini. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
   Metode pengumpulan data dalam penelitian ini lebih bersifat kepustakaan 
atau libarary research. Artinya data-data yang digunakan berasal dari sumber 
kepustakaan baik primer maupun sekunder, baik berupa buku, ensiklopedia, jurnal, 
majalah, webside, buku online serta literatur-literatur ilmiah lainnya yang mempunyai 
hubungan dengan masalah yang akan dibahas. Adapun teknik penulisannya yaitu:  
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a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip data-data yang bersumber dari referensi 
kepustakaan tanpa mengubah redaksinya sedikitpun. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu terdiri dari ikhtisar dan ulasan yang bersifat 
komentar dan analisa penulis sendiri setelah membaca referensi rujukan. 
5. Metode pengolahan dan Analisis data 
   Setelah data berhasil dikumpulkan dari berbagai sumber baik dari buku-buku, 
artikel, ensiklopedia, ataupun dokumen-dokumen lainnya yang terkait dengan 
penelitian ini, lalu penulis mengelolahnya dengan metode kualitatif, maka teknik 
analisa yang penulis gunakan dengan cara interpretasi berpikir sebagai berikut: 
a. Metode induksi, yaitu suatu metode yang bertitik tolak pada pengetahuan yang 
bersifat khusus kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat umum 
b. Metode deduktif, yaitu suatu metode analisa yang bertitik tolak dari pengetahuan 
umum kemudian  menarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
 Dalam penelitian ini bertujuan, Ingin mengembangkan suatu teori, 
pemahaman para pemeluk agama agar tidak saling mengklaim satu sama dalam 
mencapai tujuan negara yang berlandaskan Pancasila untuk menciptakan kerukunan 
dalam membangun Indonesia damai  dan dapat mewujukan budaya pluralisme. 
Dimana dalam era sekarang misalnya dikaum Akademis dan masyarakat muslim 
secara umum terdapat kerumitan tersendiri dalam memahami tentang pluralisme. Dan 
juga merasa perlu untuk menjelaskan dampak positif ketika pluralisme dijadikan 
sebagia budaya karena pluralisme terkadang juga luput dari pemahaman yang tidak 
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sesuai dengan makna pluralisme itu sendiri. Sehingga perlu untuk mengembangkan 
teori ini. Supaya nantinya tidak terjadi kesalah pahamanam di antara berbagai 
kalangan dalam beragama. 
2. Kegunaan 
a. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat positif terhadap 
pengembangan wawasan para penganut agama, sekaligus dari hasil penelitian ini 
diharapakan memberikan motivasi dan dorongan bagi peneliti lain untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan acuan ataupun perbandingan dalam melakukan 
penelitian yang lebih mendalam dan lebih lengkap. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi masyarakat umum hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 
wawasan tentang budaya pluralisme agama: upaya membangun Indonesia 
damai. 
2) Bagi institusi dan pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadiakan acuan 









PLURALISME SEBAGAI GAGASAN  
A. Pengertian Pluralisme 
Sebelum membahas tentang pengertian pluralisme yang perlu diketahui 
bahwa adanya pluralitas yang merupakan akar dari pluralisme meskipun memiliki 
akar kata yang sama yaitu plural namun tetap juga berbeda. Oleh kerena itu, pluralitas 
harus didefinisikan, karena menurut Diana Eck30 yang memimpin Pluralism Project. 
pluralisme berbeda dengan plurality atau diversity (keberagaman). Diversity, kata 
Eck, adalah pluralitas yang alami, basic, simple, colorful, splendid, dan given 
sifatnya31. 
 Sikap penuh pengertian kepada orang lain diperlukan dalam masyarakat yang 
majemuk, yaitu masyarakat yang tidak monolitik. Apalagi sesungguhnya 
kemajemukan masyarakat itu sudah merupakan dekrit Allah dan design-Nya untuk 
umat manusia32. Jadi tidak ada masyarakat yang tunggal, monolitik, sama, dan 
sebangun dalam segala segi. Adanya korelasi positif antara rahmat Allah dengan 
sikap-sikap penuh pengertian dalam masyarakat majemuk atau plural itu ditegaskan  
dalam Kitab Suci: (Q.S: Huud: 118-119) 
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 Diana Eck dari Harvard Divinity School pernah menulis buku cemerlang: Encountering 
God: A Spiritual Journey from Bozeman to Banaras. Buku yang memenangkan Melcher Book Award. 
lihat Elza Peldi Taher,ed., Merayakan Kebebasan Beragama: Bunga Rampai 70 Tahun Djohan 
Effendi, (Jakarta: Democracy project, 2011 ), h. 181. 
31
 Elza Peldi Taher,ed., Merayakan Kebebasan Beragama: Bunga Rampai 70 Tahun Djohan 
Effendi, h. 181.  
32
 Budhy Munawar Rachamn, Esiklopedi Nurcholish Madjid: Pemikiran Islam di kanvas 
Peradaban, dengan editor Ahmad Gaus Af, dkk., h. 2707. 
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Terjemahnya: 
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu dia menjadikan manusia umat yang satu, 
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat,  Kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Tuhanmu. dan untuk Itulah Allah menciptakan mereka. kalimat 
Tuhanmu (keputusan-Nya) Telah ditetapkan: Sesungguhnya Aku akan 
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) 
semuanya33. 
Dalam menafsirkan ayat ini Nurcholish Madjid melihat 4 hal yang terkandung 
dalam ayat ini mengenai penegasan pluralitas sebagai berikut34: 
1. Pluralitas atau kemajemukan masyarakat manusia sudah merupakan 
kehendak dan keputusan Allah; 
2. Pluralitas itu membuat manusia senantiasa berselisih pendapat sesamanya; 
3. Namun orang yang mendapat mendapat rahmat Allah tidak akan mudah 
berselisih karena, sebagaimana telah dikemukakan di atas, ia akan 
bersikap penuh pengertian, lemah lembut, dan rendah hati kepada 
sesamanya; 
4. Persetujuan sesama anggota masyarakat majemuk karena adanya rahmat 
Allah ini pun ditegaskan sebagai kenyataan diciptakannya manusia, jadi 
merupakan sebuah hukum Ilahi. 
Dari penjelasan di atas menurut hemat penulis bahwa pluralitas merupakan 
sebuah keniscayaan yang telah diatur dan rencanakan oleh Allah. Keniscayaan inilah 
disebut dengan Sunnatullah atau hukum alam yang tidak bisa terelakkan. Dalam 
pluralitas ini sebagaiman yang telah di jelaskan oleh Nurcholis Madjid bahwa dalam 
pluralitas akan membuat manusia senantiasa berbeda pendapat antar sesamanya, 
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 Lihat  Q.S : Huud Ayat 118-119 dalam Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemanhya dengan Transliterasi Arab-Latin (Rumiy),h. 496.  
34
 Budhy Munawar Rachamn, Esiklopedi Nurcholish Madjid: Pemikiran Islam di kanvas 
Peradaban, dengan editor Ahmad Gaus Af, dkk., h. 2707. 
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dengan demikian akan mudah melahirkan sebuah konfik yang mencam kesatuan umat 
dan perdamaian. 
Sehingga dengan pluralitas yang ada di Indonesia memungkinkan adanya 
pluralisme. Dalam masyarakat Indonesia kata pluralisme sudah tidak asing lagi 
terdengar oleh telinga, namun pluralisme belum juga dipahami secara jelah oleh 
sebagian manusia. Sehingga pengertian tentang pluralisme banyak sekali yang salah 
memahaminya, bahkan pada bulan juli 2005 Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
mengeluarkan fatwa tentang pengharaman pluralisme dengan memberikan pengertian 
pluralisme versi Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang sangat berbeda sekali dengan 
pengertian aslinya yang biasa dimuat dalam buku-buku filsafat dan teologi. 
Pluralisme agama menurut MUI adalah suatu paham yang mengajarkan bahwa semua 
agama adalah sama dan karenanya kebenaran setiap agama adalah relatif. oleh sebab 
itu, setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa agama yang lain salah. 
Dengan demikian berdasarkan pengertian tersebut MUI membuat ketentuan hukum 
yaitu35:  
1. Pluralisme adalah paham yang bertentangan dengan ajaran Islam 
2. Umat Islam haram mengikuti paham pluralisme 
3. Dalam masalah akidah dan ibadah, umat Islam bersikap ekslusif, dalam artian 
haram mencampur adukkan akidah dan ibadah umat Islam dengan akidah dan 
ibadah pemeluk agama lain 
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 Budhy Munawar Rachman, Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme: Islam Progresif dan 
Perkembangan Diskursusnya ( Jakarta: PT Grasindo, 2010 ), h. 5-7. 
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4. Bagi masyarakat Muslim yang tinggal bersama pemeluk agama lain 
(pluralitas agama), dalam masalah sosial yang tidak berkaitan dengan akidah 
dan ibadah, umat Islam bersikap inklusif, dalam arti tetap melakukan 
pergaulan sosial dengan pemeluk agama lain sepanjang tidak saling 
merugikan. 
Dengan pluralisme yang dipahami oleh MUI di atas Hamka Haq dengan tegas 
mengatakan sangat keliru dan merupakan perbuatan mubazir: 
Pemahaman MUI bahwa pluralisme tidak lain dari sinkretisme adalah keliru. 
Karena semua agama baik Islam, Kristen, Hindu, maupun Buddha, tidak 
berpaham bahwa pluarisme itu berarti sinkretisme agama-agama. Kalau yang 
dimaksud haram oleh MUI adalah pluralisme dalam pengertian itu, maka saya 
menggangap sebagai suatu kemubaziran36. 
 Kemudian hal senada  dilontarkan oleh Moch. Qasim Mathar dengan 
mengatakan: 
Kalau kita kembali ke fatwa Majelis Ulama Indonesia yang mengharamkan 
pluralisme, sebenarnya MUI keliru memahami pluralisme. Karena MUI terlalu 
cepat memberikan kesimpulan bahwa orang yang pluralis akan berpandangan 
semua agama sama. Jadi, menurut saya pemahaman MUI seperti itu salah. 
Sebab pluralisme tidak begitu. Justru orang Pluralis menganggap semua agama 
berbeda. Penjelasan yang dilakukan MUI terhadap pluralisme tidak berdasarkan 
ensiklopedi. Orang yang pluralis akan membiarkan dan mentoleransi atau 
merasa tidak terganggu terhadap setiap hal yang berbeda dan bermacam-macam 
apakah itu agama, cara pandang, keyakinan dan sebagainya37. 
Dengan melihat kekeliruan yang ada pada tubuh MUI merupakan faktor 
utama pluralisme dimata masyarakat Indonesia menjadi kabur dan tidak sejalan lagi 
dengan pengertian aslinya. Sehingga pengertian tentang pluralisme agama bagi 
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 Budhy Munawar Rachman, Argumen Islam untuk Pluralisme:Islam Progresif dan 
Perkembangan Diskursusnya ( Jakarta: Grasindo, 2010), h. 1.  
37
 Moch. Qasim Mathar, “Percakapan Dengan Moch. Qasim Mathar” dalam Budhy Munawar 
Racman, ed., Membela Kebebasan Beragama: Percakapan tentang Sekularisme, Liberalism dan 
Pluralisme Edisi Digital,( Jakarta: Demokrasi Project Yayasan Abad Demokrasi, 2012), 1595. 
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penulis perlu diperjelas dan dipahami dengan sebaik-baiknya untuk menghindari 
terjadinya kesalahpahaman yang dapat menimbulkan perpecahan bagi setiap pemeluk 
agama baik dari faktor eksternal agama maupun faktor internal agama tersebut.  
Istilah pluralisme berasal dari akar kata Latin, plus, pluris, yang secara harfiah 
berarti: lebih dari satu. Dalam pengertian filosofisnya, pluralisme adalah paham atau 
ajaran yang mengacu kepada adanya kenyataan yang lebih dari satu (individu). 
Sebagai demikian, secara mendasar dicegah adanya pemutlakan, baik dalam 
pemikiran maupun dalam sikap38. 
Pluralisme adalah fondasi dalam membangun masyarakat demokratis, seperti 
sering dikatakan Cak Nur, bahwa paham pluralisme adalah bagian amat penting dari 
tatanan masyarakat maju. Dalam paham inilah dipertaruhkan, antara lain, sehatnya 
demokrasi, keterbukaan, dan keadilan. Pluralisme tidak saja mengisyaratkan adanya 
sikap bersedia mengakui hak kelompok lain untuk ada, tetapi juga mengandung 
makna kesediaan berlaku adil kepada kelompok lain itu atas dasar perdamaian dan 
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 Andreas a. Yewangoe, “ Regulasi Toleransi dan Pluralisme Agama di Indonesia” dalam  
Elza Peldi Taher,ed., Merayakan Kebebasan Beragama: Bunga Rampai 70 Tahun Djohan Effendi,, h. 
76. 
39
 Mohammed Fathi Osman, The Children of Adam: an Islamic Perpective on Pluralism, terj. 
Irfan Abubakar Islam, Pluralisme dan Toleransi Keagamaan: Pandangan al-Qur’an, Kemanusiaan, 




Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu Karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil40. 
Oleh karena itu, Seperti yang telah di sebutkan pada Bab I skripsi ini bahwa 
Alwi secara garis besar telah membagi menjadi empat kategori utama yang dapat 
dijadikan sebagai landasan dalam menjalakan kehidupan di negara yang pluralistik ini 
yaitu: 
Pertama, Pluralisme tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya 
kemajemukan. Dalam pengertian ini sebagai seorang yang menyandang sifat pluralis 
adalah keterlibatan aktif manusia terhadap kenyataan kemajemukan tersebut. Dengan 
maksud setiap manusia dapat berinteraksi positif dalam lingkungan 
kemajemukannya, dengan kata lain pluralisme agama adalah tiap pemeluk agama 
dituntut bukan bukan saja mengakui keberadaan dan hak agama lain, tapi terlibat 
dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya kerukunan dan 
kebhinekaan41.  
  Perkataan senada yang di lontarkan oleh cendekiawan Muslim lainya yaitu 
Nucholish Madjid yang mengatakan bahwa pluralisme tidak hanya di pahami dengan 
mengatakan bahwa masyarakat Indonesia adalah majemuk, beraneka ragam, terdiri 
dari berbagai suku dan agama, pluralisme juga tidak boleh dipahami sekedar sebagai 
“kebaikan negatif” hanya dilihat dari kegunaannya untuk menyingkirkan fanatisme, 
pluralisme harus dipahami sebagai “pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan 
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 Lihat Q.S. Al-Muntahanah: 8, dalam Depertemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemanhya 
dengan Transliterasi Arab-Latin (Rumiy), h. 1248. 
41
 Alwi Shihab, Islam Inklusif : Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, h. 41 
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keadaban”. Bahkan pluralisme adalah suatu keharusan bagi kesalamatan umat 
manusia, antara lain melalui mekanisme pengawasan dan pengimbangan yang 
dihasilkan42. 
  Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa pluralisme dalam artian 
ini merupakan cara bagi manusia dalam menyikapi pluralitas. Karena menurut 
penulis pluralitas adalah sebuah keniscayaan yang telah di tetapkan oleh Allah swt 
dalam kehidupan ini. Allah swt berfirman dalam surah Huud ayat 118: “Jikalau 
Tuhanmu menghendaki, tentu dia menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka 
senantiasa berselisih pendapat”, dari paparan ayat ini maka  dalam menyikapi atau 
menerima perbedaan-perbedaan yang ada harus dimiliki sifat pluralisme untuk 
menghindari terjadinya perselisiahan pendapat yang dapat menimbulkan perpecahan. 
Karena bagi penulis pluralisme menawarkan konsep kerukunan yang didalamnya 
terdiri dari sikap terbuka antar sesama, toleran, saling pengertian dan saling 
menghargai pendapat. 
Kedua, Pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme. Dalam kamus 
besar filsafat di jelaskan bahwa kosmopolitanisme berasal dari bahasa yunani kosmos 
( dunia ) dan polites ( warga negara ) atau polis (negara, kota ). Kosmopolitasnisme 
merupakan teori yang menolak hal-hal yang bersifat nasional. Sentimen-sentimen 
patriotik dan kebudayaan nasional dijauhkan demi mempertahankan dan mengajukan 
kesatuan umat manusia.43 
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 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholis Madjid, Jilid 3 M-P, edisi Digital, 
(Jakarta: Democracy project, 2012 ), h. 2694. 
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 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, edisi.I, (Cet. II, Jakarta: Gramedia, 1996 ), h.501. 
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Dalam pandangan Alwi shihab, kosmopolitanisme itu menunjuk kepada suatu 
realita dimana aneka raga agama, ras, bagsa hidup berdampingan di suatu lokasi. 
Misalnya, kota New York. Kota ini adalah kota kosmopolitan. Di kota ini terdapat 
orang yahudi, Kristen, Muslim, Hindu, Budha bahkan orang-orang yang tampa agama 
sekalipun. Seakan seluruh penduduk dunia berada di kota ini. Namun interaksi positif 
anatar penduduk ini, khususnya dibidang agama sangat minim kalaupun ada44. 
  Berangkat dari pengertian inilah penulis berkesimpulan bahwa 
kosmopolitanisme harus dibedakan dengan pluralisme. Karena kosmopolitanisme 
merupakan salah satu paham yang menginginkan ditegakkanya warga dunia yang 
tidak terikat dengan suatu kewargaan atau kelompok tertentu sehingga dapat 
menghalangi perjuangan dan pembangunan rakyat demi kemerdekaan nasional. 
Kosmopolitanisme tidak harus berada di negara Indonesia, apalagi ingin di jadikan 
sebagai ideologi, karena di tangan seorang ideologi kosmopolitanisme pengungkapan 
ambisi untuk meguasai dunia. Sedangkan pluralisme merupakan paham yang 
menghargai kelompok – kelompok yang tidak sependapat dengannya bukan untuk 
bertindak menguasai dunia. 
Ketiga, Konsep pluralisme tidak bisa disamakan dengan relativisme. Jadi 
menurut Alwi, relativisme berbendapat bahwa semua agama adalah sama seperti 
yang diungkapakan MUI dalam mengharamkan pluralisme dan relativisme 
berpandangan bahwa tidak ada kebenaran atau nilai mutlak45. Karena agama-agama, 
walaupun berbeda-beda dan bertentang satu dengan yang lainnya tetap  harus 
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 Alwi Shihab, Islam Inklusif : Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, h. 41-42. 
45Gerald O’Collins, SJ dan Edward G.Farrugia, SJ, A Concise Dictionary of Theology, terj. 
Kamus Teologi, (Cet. VI; Yogyakarta: Kanisius, 1996 ), h.277. 
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diterima. Untuk itu seorang relativis tidak akan mengenal, apalagi menerima, suatu 
kebenaran universal yang berlaku untuk semua dan sepanjang masa. 
Karena pada dasarnya relativitas itu mengklaim pemilikan tunggal atas suatu 
kebanaran, apalagi memaksakan kebenaran tersebut kepada pihak lain. Paling tidak 
seorang pluralis akan menghindari sikap absolutisme yang menonjolkan keunggulan 
terhadap pihak lain46.  
  Keempat, Pluralisme agama bukanlah sinkretisme. Sinkretisme dalam bahasa 
Yunani ( Synretism) artinya “menyatukan dua kota di Kreta untuk melawan yang 
ketiga”. Setiap usaha untuk mendamaikan atau bahkan mencampurkan prinsip atau 
praktik yang berbeda atau bahkan yang sebenarnya tak terdamaikan.47 
Menurut Alwi sinkretisme merupakan menciptakan suatu agama baru dengan 
memadukan unsur tertentu atau sebagaian komponen ajaran dari berbagai agama 
untuk dijadikan bagian integral dari agama baru tersebut. Contoh pada abad ke-19 
yang lalu terbentuk suatu agama Bahaisme  sebagai agama persatuan yang didirikan 
oleh Mirza Husein Ali Nuri yang di kenal dengan Baha Ullah. Sebagian elemen 
agama baru yang didirikan di Iran ini di ambil dari agama Yahudi, Kristen dan 
Islam48. 
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Istilah sinkretisme mempunyai makna yang berbeda sekali dari pluralisme 
yaitu sebagai percampuran unsur-unsur yang dianggap sama dari berbagai macam 
agama untuk selanjutnya menciptakan sebuah agama gado-gado49. 
Sehingga menurut penulis dalam pandangan seperti ini. sinkretisme tidak 
dibenarkan dari berbagai agama yang ada di Indonesia karena berusaha 
mencampuradukkan keyakinana yang kemudian menjadikanya sebagai keyakinan 
baru. Namun menurut hemat penulis sinkrentisme akan dibenarkan apabila tidak 
berhubungan dengan keyakinan yang dicampuradukkan. 
Mengenai pluralisme itu sendiri salah seorang tokoh perempuan yaitu Siti  
Musdah Mulia yang sekarang menjadi ketua umum ICRP ( Indonesia Conference on 
Religion and Peace), mengatakan bahwa pluralisme adalah ungkapan yang indah 
karena berisi nilai-nilai yang mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan.50 
Berdasarkan pengertian yang telah dibahas, maka penulis berpandangan 
bahwa jika pluralitas merupakan sesuatu yang niscaya di Indonesia maka 
keberagaman itu tidak bisa untuk dihindari dalam keadaan bagaimana pun. Dengan 
adanya pluralitas ini, maka mengharuskan pula adanya pluralisme sebagai respon 
untuk mengatasi keberagaman yang ada. Karena pada dasarnya pluralitas 
mengandung bibit perpecahan sebagiaman yang telah disampaikan di atas. Untuk 
mengatasi perpecahayan itu maka pluralisme dibutuhkan sebagai sikap manusia 
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terhadap pluralitas itu. Jadi, tidak menutup kemungkinan bahwa pluralisme bisa 
menjadi sesuatu yang niscaya atau sunnahtullah disebabkan karena pluralitas itu 
adalah keniscayaan. 
B. Genealogi Konsep Pluralisme di Indonesia 
 Sejarah munculnya pluralisme berawal pada abad pertengahan di Eropa atau 
disebut juga abad kegelapan (the dark eges) dimulai sejak runtuhnya Imperium 
Romawi tahun 476 M sampai masa kebangkitan kembali (renaissance)51 abad ke-14. 
Sejak itu kekuasaan tertinggi ada pada Gereja atau agama telah melakukan hegemoni 
terhadap masyarakat dan melakukan tindakan brutal. Semua keputusan dilakukan 
oleh Gereja tanpa memperhatikan filsafat dan teologi. Munculnya perbedaan antara 
studi agama kontenporer dengan teologi dan fislafat adalah karena pengaruh 
empirisme dalam filsafat dan teologi, yang berakibat kedua ilmu tersebut berubah 
menjadi ilimu-ilmu kemanusiaan (humaniora). Pada saat itu, teologi pernah disebut 
sebagai the queen of the science: ilmu pengetahuan paling tinggi dan otoritatif. 
Semua hasil penelitian rasional harus sesuai dengan teologi. Kemudian jika terjadi 
perselisiahan pandangan maka pandangan keagamaan harus dimenangkan. Supermasi 
dan dominasi teologi di abad pertengahan, lambat laun surut, bersamaan dengan 
mekarnya emperisme. Studi empiris terhadap agama mulai diperkenalkan dalam studi 
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parative religion abad 19. Mulai saat itu bermunculan disiplin baru yang lebih 
empiris52.  
Kemudian saat itu muncul paham teologi yang  punya asumsi dasar bahwa 
hanya agama tertentu saja yang benar, agama-agama lain salah atau tidak benar yang 
para pemerhati studi agama disebut truth claim (klaim kebenaran). Sementara itu, 
studi empiris fenomena keberagaman menemukan kenyataan yang sulit dihindari, 
yakni adanya pluralitas keyakinan dan pedoman hidup manusia. Akibatnya, timbul 
hubungan tidak serasi antara pendukung kedua pendekatan tersebut dan itu 
berlangsung hingga sekarang53.  
Seperti yang telah dibahas sebelumnya Menurut Anis Malik Thaha, tren 
pluralisme ini lahir dari hasil pertentangan pemikiran dan konflik-konflik yang terjadi 
antara gereja dan umat Kristen yang ingin keluar dari kekangan-kekangan gereja54 
yang otoriter.  
Dengan demikian menurut hemat penulis pluralisme muncul dan berkembang 
dari rahim Barat yang merupakan sebagai aksi perlawan terhadap tindak kejahatan 
yang tidak menghargai pemikiran, pendapat dan Hak Asasi Manusia yang dilakukan 
oleh pemuka agama Kristen pada waktu itu dengan menekankan bahwa kebenaran 
ada pada Gereja. Pluralisme juga muncul sebagai wajah baru pemikiran untuk masa 
depan yang plural baik di negara Barat maupun di Indonesia atau negara-negara lain. 
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 Di Indonesia sendiri keanekaragaman telah menjadi fenomena nyata, 
terkhusus pada bidang agama. Hampir setiap agama besar dunia dan kepercayaan ada 
di Indonesia. Dengan berlandaskan pada falsafah negara yaitu Pancasila dan landasan 
hidup Bhineka Tunggal Ika telah menjadi ciri khas tersendiri. Dengan landasan itu, 
maka Indoseisa telah menyatakan diri sebagai bangsa yang beragam. Dengan 
keberagaman inilah menjadi salah satu faktor utama lahirnya pluralisme di Indonesia 
demi memperkuat landasan tersebut. 
Bhineka Tunggal Ika (berbeda-beda tapi tetap satu) adalah sembohnyang 
pluralisme di Indonesia. Oleh karena itu, menurut hemat penulis pluralisme akan 
menjanjikan kesatuan bangsa dalam perpedaan menjadi bangsa yang kokoh dan kuat. 
Selain dari itu, Pancasila sebagai dasar negara pada sila pertama Pancasila: 
Ketuhanan Yang Maha Esa adalah subtansi dari keyakinan semua umat manusia, 
sebagai warga Negara Republik Indonesia kepada Tuhan yang telah menganugrahkan 
kemerdekaan kepada Indonesia, dengan rahmatnya yang tidak terkira55.  Dengan sila 
pertama ini menurut penulis Pancasila telah melahirkan sebuah gagasan baru dalam 
mempersatuakan umat beragama di Indonesia yaitu plualisme agama. 
Berladaskan pada geneologi tersebut maka pluralisme merupakan hasil dari 
sembohyang Bhineka Tunggal Ika dan pluralisme agama merupakan hasil dari 
Pancasila. Sehingga dengan demikian, pluralisme di Indonesia sangat dibutuhkan. Di 
samping itu, pluralitas agama yang ada di Indonesia meski sudah tergambar dalam 
sila pertama Pancasila namun tidak menutup kemungkinan akan memperkuat 
hubungan baik antara berbagai macam agama yang ada. Seperti yang telah dibahas 
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pada bab I, ketegangan-ketengan antara para pemuka agama menjadikan keragaman 
agama semakin mengalami kemunduran, aksi-aksi yang dilakukan antara pemeluk 
agama yang satu dengan yang lain semakin mencekam dan mengancam perpecahan. 
Pendapat lain muncul dengan anggapan bahwa faktor yang menyebkan pluralisme 
lahira adalah agama pada khususnya berbeda-beda  dan pluralisme sebagai jawaban 
atas pluralita ynag ada di Indonesia. Seperti yang diungkapkan oleh Djohan Effendi 
dan Budhy Munawar Rachmat: 
Kemunculan ide pluralisme justru berangkat dari anggapan bahwa agama-
agama itu tidak sama dan karena itu pluralisme diperlukan untuk menjawab 
realitas masyarakat Indonesia yang plural itu. Karena ada realitas yang 
berwujud pluralitas dalam masyarakat kita maka kita perlu bersikap pluralis, 
yakni menerima dan menghargai realitas yang plural itu56. 
Selain dari itu paham pluralisme juga muncul akibat reaksi dari tumbuhnya 
klaim kebenaran oleh masing-masing kelompok terhadap pemikirannya sendiri. 
Persoalan klaim kebenaran inilah yang dianggap sebagai pemicu lahirnya radikalisasi 
agama, perang dan penindasan atas nama agama. Konflik horisantal antar pemeluk 
agama hanya akan selesai jika masing-masing agama tidak menganggap bahwa ajaran 
agama meraka yang paling benar. Itulah tujuan akhir dari gerakan pluralisme ; untuk 
menghilangkan keyakinan akan klaim kebenaran agama dan paham yang dianut, 
sedangkan yang lain salah.57 
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Sementara menurut Alwi Shihab mengatakan bahwa Tentang pluralisme 
agama pada dasarnya lahir dilatar belakangi oleh serangkaian pertanyaan yang cukup 
mendasar. Pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain : apabila Tuhan itu Esa, 
tidakkah sebaiknya agama itu tunggal saja? Dan apabila pluralisme agama tidak dapat 
dielakkan, maka yang mana di antara agama-agama ini yang benar, ataukah 
semuanya sesat ? Lalu, mengapa manusia memeluk satu agama dan tidak ikut agama 
yang lain? Dan mungkinkah terdapat persamaan doktrin atau kesamaan tujuan di 
antara aneka macam agama yang ada?. Pertanyaan-pertanyaan tersebut tentu 
memunculkan kontroversi, mengingat setiap agama mengajarkan, bahwa 
doktrinnyalah yang paling benar, unik, ekslusif dan superior. Oleh karena itu, 
menurutnya perlu ada upaya menjembatani kesenjangan yang ada diantara agama-
agama tadi. 
Setiap Pluralis termasuk Alwi meyakini, bahwa jawaban tuntas terhadap 
semua pertanyaan di atas tidak lain adalah penerimaan terhadap ide pluralisme yang 
direalisasikan dalam bentuk kesiapan untuk saling membuka diri dan berdialog dalam 
rangka mencari persamaan-persamaan yang dapat dijadikan landasan hidup rukun 
dalam suatu masyarakat. Dan dalam tataran praktisnya, Alwi menekankan peran 
penting Islam sebagai agama mayoritas dan kaya dengan sekte untuk mempelopori 
upaya-upaya tersebut. Apalagi, menurutnya pula sebagai agama formal, Islam 
memang mengajarkan kebebasan beragama, yang dalam pandangan Cak Nur, itu 
merupakan pintu pluralisme dan kemanusiaan.58 
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Cak Nur, dalam debat pluralisme di Indonesia selalu menegaskan bahwa 
bangsa Indonesia akan memperoleh manfaat besar dalam usaha transformasi 
sosialnya menuju demokrasi, keterbukaan, dan keadilan itu, jika pluralisme dapat 
ditanamkan dalam kesadaran kaum Muslim yang merupakan golongan terbesar warga 
negara59. 
 Dengan demikian, keanekaragaman Indonesia merupakan hal yang penting 
utamanyan dalam beragama. Karena agama adalah kekuatan terbesar di Indonesia, 
jika agama sudah tidak bersatu, tidak saling pengertian, intoleransi dan tidak 
berdamai maka sejarah Indonesia akan menjadi kenangan masa lalu. Oleh karena itu, 
demi tercapainya cita-cita bangsa yang damai, kuat dan harmonis dalam beragama 
maka perlu ada yang menjembatangi. Dan salah satu cara untuk menjembatangi 
adalah adanya pluralisme yang berfungsi untuk mengelolah pluralitas itu.   
Dari beberapa pendapat tentang lahirnya pluralisme di Indonesia, itu 
merupakan sebuah kenyataan yang dapat disaksikan dan tidak bisa untuk dihindari, 
karena pada dasarnya lahirnya pluralisme di Indonesia tidak akan lepas dari sejarah 
perjuangan bangsa Indonesia itu sendiri. Sebagai bangsa Indonesia yang 
beranekaragama, maka yang menjadi tugas sebagai manusia Indonesia adalah 
menjaga kergamaman tersebut agar tetap utuh. Sehingga dalam menjaga keragaman 
itu dibutuhkan pluralisme sebagai gagasan pemersatu di Indonesia utamanya dalam 
bidang agama.Dengan demikian para cendikiawan muslim yang prihatin terhadap 
kebe ragaman agama Indonesia belomba-lomba memberikan sumbangsi pemikiranya 
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tentang pluralisme, karena menurut mereka pluralisme adalah paham yang 
menghargai dan menerima keberagaman agama sebagai subuah keniscayaan. Dan 





















PERDAMAIAN DALAM PERSPEKTIF AGAMA DI INDONESIA DAN 
HUBUNGAN ANTAR UMAT BERAGAMA  
A. Perspektif Agama-Agama tentang Perdamaian 
  Kehadiran dan peran sosial agama sering digugat karena dianggap telah 
mendorong terjadinya pertikaian dan bahkan peperangan. Namun perlu disadari 
bahwa misi utama agama adalah untuk membantu manusia membangun peradaban 
unggul dalam suasana damai, bahkan perdamaian itu sendiri merupakan bagian dari 
misi keagamaan60. Dan  tidak ada agama manapun di dunia khususnya di Indonesia 
yang mengajarkan, menghasut dan sebagainya untuk melakukan kejahatan terhadap 
manusia dan kemanusiaan, untuk melakukan pelanggaran terhadap manusia dan 
kemanusian, ataupun melakukan pelanggaran terhadap HAM sesama manusia dan 
sebagainya61. Oleh karena itu, penulis berusaha untuk mencari dan memberikan 
pemahaman kepada pembaca mengenai misi utama semua agama yaitu untuk 
perdamaian sehingga tidak terjadi disentegrasi antara para penmeluk agama. Hal ini 
dipertegas oleh Abdurahman Wahid mengenai misi agama-agama dengan 
mengatakan:  
Kebencian pada agama lain hanya membawa permusuhan. Padahal misi agama 
adalah perdamaian, sesuatu yang bertolak belakang dengan permusuhan. Sikap 
benci dan memusuhi adalah lawan paham pluralisme. Pluralisme meniscayakan 
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adanya keterbukaan, sikap toleran , dan saling menghargai kepada manusia 
secara keseluruhan62. 
  Dengan demikian, untuk menghindari terjadinya pemahaman yang salah 
terhadap misi para agama, maka penulis perlu untuk memberikan pemahaman tentang 
misi para agama mengenai suatu perdamaian, diantaranya sebagai berikut: 
1. Damai perspektif agama Hindu 
Menurut ajaran Hindu yang mengatakan bahwa semua umat beragama 
menyakini ajaran yang dipeluknya itu berasal dari Tuhan Yang Maha Esa. Demikian 
pula umat Hindu menyakini kitab suci Veda sebagai himpunan wahyu Tuhan Yang 
Maha Esa (divine origin) di samping kitab-kitab lain yang merupakan tafsir atau 
member penjelasan kitab suci Veda. Di dalam kitab suci Veda ditemukan banyak 
sabda Tuhan Yang Maha Esa yang mengamantakan untuk menumbuh kembangkan 
kerukunan umat beragama, melalui dialog, toleransi, solidaritas dan penghargaan 
terhadap sesama manusia dengan tidak membedakan tentang keimanan yang 
dianutnya. Dengan demikian kedamaian sejati akan dapat diwujudkan63. Diantara 
sabda Tuhan Yang Maha Esa sebagai berikut:  
Aku satukan pikiran dan langkahmu untuk mewujudkan kerukunan di antara 
kamu. Aku bimbing mereka yang berbuat salah menuju jalan yang benar. 
(Atharvaveda III.8.5.).64 
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 Sabda Tuhan Yang Maha Esa berikutnya berbunyi: 
Wahai umat manusia! Bersatulah dan rukunlah kamu seperti menyatunya para 
dewata. Aku telah anugrahkan hal yang sama kepadamu, oleh karena itu 
ciptakanlah persatuan di antara kamu. (Atharvaveda III.30.4. )65. 
Di samping sabda Tuhan Yang Maha Esa yang telah disebutkan.  Untuk 
memahami lebih mendalam tentang perdamaian maka perlu pula dipahami mengapa 
perdamaian itu diperlukan. Dalam realitas pluralistik itu selalu berinteraksi dan 
berkorelasi, yang dalam interaksi dan kolerasi tersebut karena berbagai kepentingan 
(politisasi dalam arti yang luas) maka tidak dapat dihindari akan terjadinya 
persinggungan dan bahkan konflik. Potensi konflik atau akar masalah yang dapat 
menghambat ketidakrukunan  hidup antar dan antara pemeluk agama di antaranya66: 
a. Emosi keagamaan yang berlebihan yang di sebabkan oleh pemahaman ajaran 
agama yang sempit dan dangkal, hal ini mengakibatkan timbulnya sentiment 
keagamaan yang berkadar tinggi, dan pada gilirannya melahirkan kelompok-
kelompok radikal dan anarkis. 
b. Karena adanya kepentingan tertentu melalui politisasi agama, maka terjadi 
manupulasi dan interpretasi ajaran agama yang diselewengkan atau dipahami 
secara keliru oleh oknum pemimpin atau pemuka agama. 
Menyadari akar permasalahan terjadinya konflik dalam kehidupan 
bermasyarakat, maka setiap pemimpin atau pemuka masyarakat berbincang untuk 
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mencari solusi mencegah konflik itu jangan sampai terjadi. Untuk mencegah konflik 
tersebut dalam mewujudkan budaya perdamaian sebagai berikut67: 
a. Budaya dan kearifan lokal serta adanya ikatan kekeluargaan dan persaudaraan 
yang sangat kental dikalangan masyarkat bawah (grass root). 
b. Prinsip pandangan masyarakat bahwa kekerasan jangan direspon dengan 
kekerasan lagi. 
c. Sepakat menghormati dan manjaga eksistensi agama lain dan budaya setempat, 
demi keamanan dan kebersamaan, di mana bumi dipijak di situ langit dijunjung. 
d. Mereka yang mayoritas berkewajiban untuk mejamin rasa aman minoritas 
sebaliknya yang minioritas tidak memprovokasi mayoritas. 
e. Adanya kesepakatan antara kelompok agama untuk tidak menggunakan istilah-
istilah khusus atau simbol keagamaan yang telah menjadi keyakinan agama 
tertentu. 
f. Pandangan bahwa semua agama ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, maka 
menganggap agama lain sebagai yang sesat adalah keliru, karena hal ini 
bertentangan dengan insklusifisme dalam agama Hindu. 
g. Mengembangkan pendidikan agama yang insklusif, toleran, sabar, dan kasih saya 
ng. 
h. Manajemen konflik mampu menemukan akar permasalahan konflik antar umat 
beragama agar tidak terjadi konflik lebih lanjut guna mempertahankan persatuan 
dan kesatuan bangsa. 
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Dengan pemahaman agama seperti yang telah disebut di atas dalam ajaran 
agama Hindu yang dapat menimbulkan berbagai kekacauan.  namun dalam budaya 
perdamaian masyarakat Hindu dapat memberikan jalan untuk mencegah terjadinya 
konflik yang berkelanjuta.  
Sehingga dalam ajaran agama Hindu perdamaian merupakan hal terpenting 
terbukti pada masyarakat Hindu sampai kini memegang sikap dalam hidup bersama. 
 2. Damai Perspektif Agama Buddha 
 Menurut Yang Arya Sri Dhammananda yang berbicara tentang perdamaian 
menyatakan bahwa: “Agama Buddha memimpin manusia kearah, pengembangan 
moral, cara berpikir yang beralasan dan logis”. Selanjutnya beliau menyatakan 
dengan tegas bahwa agama Buddha bukanlah agama yang berdasarkan kepercayaan 
membuta. Agama Buddha adalah agama yang berdasarkan atas moral, konsentrasi 
dan kebijaksanaan. Agama Buddha dihormati oleh dunia, karena agama Buddha tidak 
hanya memberikan pengetahuan yang lebih luas bagi dunia, tetapi juga menolak 
kepercayaan yang membuta. 
 Agama Buddha adalah agama perdamaian, yang mengajarkan agar manusia 
mencintai kehidupan dan terus berjuang untuk menyelamatkan kehidupan ini. Dalam 
agama Buddha di kenal budaya hiri dan otappa (budaya malu untuk berbuat jahat dan 
budaya takut terhadap akibat perbuatan jahat). Ini disebut pelindung dunia yang dapat 
menciptakan kedamaian di dalam kehidupan ini. Landasan untuk budaya hiri dan 
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otappa adalah Catur Paramita atau Empat Sifat-Sifat Ketuhanan (Sifat Luhur) sebagi 
berikut68: 
a. Cinta kasih yang universal yang disebut metta atau maître. 
b. Perasaan belas kasihan menyaksikan penderitaan orang lain yang disebut karuna 
c. Persaan senang dan bahagia melihat orang lain senang dan bahagia yang disebut 
mudita. 
d. Keseimbangan batin, kebijaksanaan, keharmonisan dalam kehidupan yang disebut 
upekkha. 
  Dengan mengembangkan sifat-sifat Ketuhanan, metta, karuna mudita dan 
upekkha, maka akan mewujudkan budaya perdamaian dalam masyarakat Buddha. 
Namun budaya damai tidak mungkin dapat diwujudkan dalam kehidupan masyarakat 
Buddhis, kalau manusia memiliki sifat mara atau sifat jahat. Dalam hubungan ini 
Sang Buddha Bersabda: 
Segala keadaan kita adalah hasil dari apa yang kita pikirkan. Dijadikan oleh 
pikiran kita dan ditentukan oleh pikiran kita. Kalau kita berkata dan berbuat 
dengan pikiran positif yakni pikiran yang penuh dengan cinta kasih, belas 
kasihan dan simpati terhadap kebahagiaan orang lain, adil dan bijaksana, maka 
kebahagiaan dan kedamaian akan senantiasa mengikuti kita.69. 
  Oleh kerena itu dalam masyarakat Buddha bahwa kekerasan dengan semua 
menifestasinya, yang sekarang sedang marak-maraknya. Hanya dapat diatasi dengan 
mengembangkan membenci atau cinta kasih. Sebagaimana Sabda Sang Buddha: 
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“Kebencian tidak akan berakhir kalau dibalas dengan kebencian. Kebencian akan 
berakhir kalau dibalas dengan cinta kasih dengan tidak membenci”.70. 
  Cita-cita sebagai umat Buddha adalah bagaimana agar manusia dilahirkan di 
dunia hidup dalam keadaan damai. Demikian pula bagaimana agar manusia 
dilahirkan di sorga yang penuh dengan suasana damai. Manusia menghendaki hidup 
damai di dunia, damai di sorga, dapat hidup bahagia dalam kehidupan yang damai 
dan sejahtera. 
 3. Damai Perspektif Agama Kristen 
 Dalam ajaran Kristen para agamawan mengenal toko yang sangat 
berpangaruh yaitu Yesus. Yesus adalah tokoh anti kekerasan dan cinta damai, karena 
itu dia diberi gelar “Raja Damai”. Tidak ada satu pun ayat dalam Alkitab yang 
mengindikasikan bahwa Yesus pernah mengajak orang untuk berperang. 
 Karena Yesus adalah pembawa damai maka umat Kristiani juga terpanggil 
untuk menjadi pembawa damai. Yesus berkata “berbahagialah orang yang membawa 
damai karena mereka akan disebut anak-anak Allah”. Selain itu ajaran Yesus tentang 
perdamaian yang mengatasi kekerasan tanpa kekerasan terdapat dalam khotbah di 
bukit (Matius 5:38-41). Dikatakan: 
Kamu telah mendengar firman: mata ganti mata dan gigi ganti gigi. Tetapi Aku 
berkata kepadamu: jangan kamu melawan orang yang berbuat jahat kepadamu, 
melainkan siapapun yang menampar pipi kananmu, berilah juga pipi kirimu. 
Dan kepada orang yang hendak mengadukan engkau karena mengingini 
bajumu, serahkanlah juga jubamu. Dan siapapun yang memaksa engkau 
berjalan sejauh satu mil, berjalanlah bersama dia sejauh dua mil.71 
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Dengan merenungkan khotbah di atas maka untuk “melawan kekerasan tanpa 
kekerasan”, maka Yesus mengangkat tiga contoh72: 
a. Siapapun yang menampar pipi kananmu, berilah juga kepadanya pipi kirimu.  
Konteks kata-kata ini adalah “perbudakan”. Seorang tuan yang murka kepada 
seorang budaknya, akan menampar pipi kanan sang budak dengan menggunakan  
belakang telapak tangan. Bagi orang Yahudi, menampar seorang dengan belakan 
telapak tangan adalah penghinaan dan sebuah kekerasan. Sebaliknya, menampar pipi 
kiri seseorang dengan telapak tangan kanan (lebih mudah dilakukan) adalah sebuah 
pengakuan akan kesetaraan. Ketika Yesus mengajarkan “ kalau seseorang menampar 
pipi kananmu berilah pipi kirimu”, ia hendak mengatakn: jangan lawan (balas) tetapi 
juga jangan lari (pasrah). 
b. Dan kepada orang yang hendak mengadukan engkau karena mengingini bajumu, 
serahkan juga jubamu. 
Konteks kata-kata ini adalah sengketa di pengadilan atas hutang yang tak 
dibayar si miskin kepada si  penghutangi (kaya). Mengambil baju si miskin yang 
tidak  mampu membayar hutang adalah sebuah tindak kekerasan yang walau 
dilakukan atas nama hukum. Yesus menganjurkan cara melawan kekerasan seperti itu 
dengan menyerahkan sekaligus juba kepada si kaya sehingga si miskin menjadi 
telanjang. Bagi orang Yahudi saat itu, tindakan si miskin seperti itu sangat 
mempermalukan si kaya. Dengan itu si kaya akan berpikir tujuh kali melakukan 
perbuatan kekerasan yang demikian. 
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c. Dan siapapun yang memaksa engkau berjalan sejauh satu mil, berjalanlah 
bersama dia sejauh dua mil. 
Konteks kata-kata ini adalah dunia militer. Pada zaman Romawi ada aturan 
bahwa tentara Romawi hanya boleh memaksa rakyat sipil memikul beban (militer) 
selama satu mil. Tetapi bagi orang Yahudi peraturan memikul beban satu mil adalah 
sebuah penghinaan, apalagi dilakukan di tanah perjanjian kepada umat pilihan Allah. 
Yesus mengajarkan bahwa tindakan kekerasan seperti ini harus dilawan dengan tidak 
berhenti setelah satu mil tetapi memikul beban itu sampai dua mil. Denga demikian si 
tertindas telah menempatkan si serdadu pada posisi melawan undang-undang, yang 
resikonya adalah pemecatan. Kalau semua orang Yahudi melakukan hal yang sama, 
maka praktek pemaksaan seperti itu akan hilang. 
 Inilah contoh yang diajarkan Yesus dalam menegakkan suatu perdamaian 
dengan “melawan kekerasan tanpa kekerasan” Oleh karena itu, dalam ajaran agama 
Kristen pada hakikatnya adalah menganjurkan untuk setiap pemeluknya berlaku adil 
dan damai dalam kehidupan agar supaya kehidupan di dunia menjadi aman, tentram 
dan sejahtera sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia. Selanjutnya akan dibahas 
tentang perdamaian dalam agama Kristen Katolik dan Protestan untuk lebih 







a. Damai Perspektif Agama  Kristen Katolik 
Dalam agama Kristen yang menjadi perhatian utama pada umumnya adalah 
Yesus, karena Yesus sebagai pembawa perdamaian bagi umat Kristen. Dengan 
demikian, agama Kristen Katolik mempercayai beberapa hal yaitu73: 
1) Yesus sebagai yang mengusahakan agar damai atau perdamaian benar-benar 
menjadi pengalaman hidup manusia, baik secara pribadi maupun bersama-
sama di dalam masyarakat. 
2) Orang-orang yang hidup pada zaman Yesus mereka di dalam hati merekam, 
menyimpan di dalam ingatan dan mencatat di dalam tulisan-tulisan 
pengalaman mereka ketika bergaul dengan Yesus. Sebagaian dari tulisan itu 
diwariskan kepada generasi orang-orang beriman. Salah satu kumpulan 
tulisan itu diberi judul Injil, yang artinya Kabar Gembira. Injil inilah yang 
menjadi slah satu sumber bahan permenungan mengenai perdamaian. 
3) Umat Katolik percaya bahwa apa yang dilakukan oleh Yesus dan apa yang 
kemudia ditulis di dalam injil itu adalah hal yang juga harus diwujudkan di 
dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan bersama sebagai umat di dalam 
masyarakat yang luas. 
4) Agar panggilan Yesus itu dapat di usahakan dengan lebih baik, dengan 
mengembangkan bakat-bakat kehidupan secara lebih lengkap, orang-orang 
beriman dalam masyarak Kristen bergabung di dalam gereja yang terbuka 
untuk bekerja sama dalam rangka mengembangkan perdamaian itu. 
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Dengan keempat poin di atas. Maka dalam masyarakat Kristen Katolik 
percaya bahwa Yesus adalah pembawa perdamaian yang telah di tulis dalam Injil 
sebagai pedomoman bagi umat generasi penerus untuk mengusahakan perdamaian 
tetap terjaga agar kehidupan dalam bernegara dan bermasyarkat menjadi tentram dan 
damai sesuai anjuran dan prinsip hidup Yesus. 
Dalam masyarakat Kristen Katolik percaya bahwa damai tidak hanya berarti 
tidak ada perang, pertikaian atau kekacauan, tetapi suasan hati dan lingkungan 
masyarakat di mana hubungan manusia dangan sesama, dengan lingkungan dan 
dengan diri sendiri tenang, bahagia dan terbuka terhadap Yang Ilahi, yang di percaya 
sebagai Sang Pemberi damai itu sendiri.  
Di dalam agama dan iman Katolik Yesus Kristus dipercaya sebagai yang 
membebaskan manusia dari suasana yang melawan perdamaian dengan Allah 
dan damai dengan Allah mencakup damai yang ada di dunia ini, sekaligus 
malampauinya74.  
Dengan demikian, dalam kehidupan Yesus dilakukan dengan penuh 
perdamaian seperti dalam ungkan di atas yang mengatakan “damai dengan Allah 
mencakup damai yang ada di dunia ini, sekaligus melampauinya”, artinya Yesus 
datang dengan membawa perdamaian. Ketika perdamaian yang di bawa Yesus itu 
dapat diterapkan oleh umatnya maka, umat itu akan menjadi manusia yang 
berbahagia, sempurna dengan kebahagian itulah manusia akan merasakan kehidupan 
yang lebih sempurna dengan mendekatkan diri dengan Tuhanya. 
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b. Damai Perspektif Agama Kristen Protestan 
 Sebagaimana halnya agama Kristen Katolik, dalam agama Protestan juga 
menganjurkan agar antar sesama umat manusia selalu hidup rukun dan harmonis. 
Agama Protestan beranggapan bahwa aspek kerukunan hidup beragama dapat 
diwujudkan melalui Hukum Kasih yang merupakan norma dan pedoman hidup yang 
terdapat dalam Al Kitab. Hukum Kasih tersebut ialah mengasihi Allah dan mengasihi 
sesama manusia. Menurut agama Protestan, Kasih adalah hukum utama dan yang 
terutama dalam kehidupan. orang Kristen. Dasar kerukunan menurut agama Kristen 
Protestan didasarkan pada Injil Matius 22:34-40 (hukum yang terutama) 
Ketika orang-orang Farisi mendengar bahwa Yesus telah membuat orang-orang 
Saduki  itu bungkam, berkumpullah mereka. Dan seorang dari mereka, seorang 
ahli Taurat, bertanya untuk mencobai dia: “Guru, hukum manakah yang 
terutama dalam Taurat?” jawab Yesus kepadanya: “Kasihillah Tuhan, Allahmu, 
dengan segenap  hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal 
budimu. Itulah hukum yang terutama dan pertama. Dan hukum yang kedua, 
yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri. Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab 
para nabi.75 
 Berdasarkan ayat di atas kerukunan yang tercermin sudah sangat jelas dalam 
agama protestan yang mengajarkan kepada seluruh umatnya untuk selalu mengasihi 
baik kepada Allah sebagai hukum utama maupun kepada sesama manusia sebagai 
hukum kedua. Dengan demikian perdamaian akan dapat tercapai dalam agama 
Protestan. 
Menurut ajaran Kristen Protestan selanjutnya disebut Kristen-perdamaian atau 
kerukunan merupakan perintah utama dalam melaksanakan kehendak Tuhan dan 
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setiap umat Kristen mempunyai tugas kewajiban untuk mencari dan mengusahakan 
perdamaian76 
4. Damai Perspektif Agama Khonghucu 
 Dalam agama Khonghucu sebagaimana agama-agama yang lain sangat peduli 
terhadap perdamaian, utamanya dalam agama Khonghucu sangan menganjurkan 
perdamaian mulai diri sendiri sebagai anggota keluarga dan mengarah kepada 
masyarakat luas seperti tersurat dalam Ajaran Besar IX : 3 . 
Bila dalam keluarga saling mengasihi niscaya seluruh negara akan di dalam 
Cinta Kasih. Bila dalam tiap keluarga saling mengalah, niscaya seluruh negara 
akan di dalam suasana saling mengalah. Tetapi bila mana orang tamak dan 
curang, niscaya seluruh negara akan terjerumus ke dalam kekalutan; 
demikianlah semuanya itu berperanan. Maka dikatakan, sepatah kata dapat 
merusak perkara dan satu orang dapat berperan menentramkan Negara.77 
Dalam ayat lain Ajaran Besar X:9 dikatakan, 
Adapun yang dikatakan ‘damai di dunia itu berpangkal pada teraturnya negara’, 
ialah : Bila para pemimpin dapat hormat kepada yang lanjut usia, niscaya rakyat 
bangun rasa baktinya ; bila para pemimpin dapat bersikap rendah hati kepada 
atasannya, niscaya bangun rasa rendah hatinya ; bila para pemimpin dapat 
berlaku kasih dan memperhatikan anak yatim piatu, niscaya rakyat tidak mau 
ketinggalan. 
Berdasarkan ajaran tersebut sangat jelah bahwa agama Khonghucu sangat 
prihatin terhadap perdamaian baik dari diri sendiri sampai kepada negara. Dengan 
demikian. Pembinaan diri merupakan suatu proses pembelajaran secara terus menerus 
untuk menjadi manusia yang ideal yakni Junzi ( insan Kamil ). Proses “ Learning to 
be human “ semacam ini disebut dengan “ Nei sheng Wai wang “ yakni membina diri 
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kedalam  berwatak Nabi, keluar menjadi pemimpin rakyat ( mencapai kedamaian 
dunia ) 78. 
Ajaran tersebut tentunya membentuk kepribadian umat manusia  seperti sifat 
sifat kenabian (sesuai dengan Kebajikan) di dunia ini. Disisi lain kepribadian yang 
dimiliki akan meraga keluar sebagai  tingkah laku dan perbuatan yang baik dalam 
hubungannya dengan sesama manusia, lingkungan hidupnya sekaligus rasa sujud dan 
bakti kepada Khalik Penciptanya. Bagi Khonghucu bahwa dalam rangka menjuju 
kesempurnaan hidup dengan memahami Tian (Tuhan) hanya dapat dicapai melalui 
pemahaman manusia terhadap sesamanya. 
5. Damai Perspektif Agama Islam79 
 Al-Qur’an mengajarkan bahwa “anak Adam” yang baik adalah yang 
mengatakan kepada saudaranya: 
Jika engkau mengulurkan tanganmu untuk membunuhku, aku tidak akan 
mengulurkan tanganku untuk membunuhmu. Aku takut kepada Allah, Tuhan 
sekalian alam.80 
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Setiap umat Islam menyakini, bahwa Islam adalah agama yang terakhir. Islam 
juga mengakui nabi-nabi sebelum Muhammad Saw serta agama-agama yang 
diturunkan melalui nabi-nabi itu. Keberagaman agama, dengan demikan merupakan 
keadaan yang hadir disaat kehadiran Islam itu sendiri. Karena itu didalam Islam di 
akui adanya keberagaman agama dan golongan telah dengan jelas dan tegas diatur, 
bahkan di dalam al-Qur’an Allah Berfirman: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
perempuan, dan kami menjadikan kamu beberapa bangsa dan beberapa suku-
bangsa, supaya kamu saling mengenal.81 
 Dari firman Allah Swt didalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa asal usul manusia 
sesungguhnya dari seorang laki-laki dan perempuan yaitu Adam dan Hawa. Apabila 
manusia menyadari hal ini, maka sesama manusia sesungguhnya adalah bersaudara. 
Selain dari itu, di dalam Islam juga diajarkan pengakuan terhadap nabi-nabi dan 
agama-agama sebelum Islam dan karena itu, sebagai umat Islam harus menghargai 
agama-agama sebelum Islam yang dibawa oleh nabi-nabi itu. Karena itu Allah Swt 
berfirman: “Untuk kamu adalah agamamu dan untuk aku adalah agamaku”.82 
 Firman Allah Swt ini menegaskan, bahwa di dalam beragama, tidak ada 
paksaan. Keberagaman beragama, keberagaman bangsa, suku bahasa, dan warna kulit 
tidak menjadi penghalang untuk saling bersilaturahmi. Sehingga dengan jelas, bahwa 
perintah untuk berbuat kebaikan dalam ajaran Islam mempunyai cakupan yang luas, 
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tidak terbatas pada orang-orang yang mempunyai hubungan tali darah atau seagama 
saja. Tetapi dengan siapa saja, dari berbagia bangsa dan agama. 
 Dengan perkataan yang lain, setiap umat Islam, dengan demikian harus 
mampu hidup di dalam masyarakat yang “Plural”, oleh karena “Pluralism” 
merupakan rahmat yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Islam dengan jelas 
memberikan petunjuk untuk hidup di masyarakat yang plural itu. Umat Islam dengan 
demikian harus selalu  bersikap “inklusive” dan bukan “eksklusive”. Sikap seperti 
inilah yang sebenarnya sangat diperlukan di dalam masyarakat yang majemuk 
(plural). Kalau sikap seperti itu juga berakar dari ajaran agama, maka akan memiliki 
landasan yang kuat didalam membentuk masyarakat yang damai83. 
 Apabila semua itu dapat dirancang dengan baik, maka Islam akan mampu 
memberi sumbagan pada terbentuknya budaya perdamaian dalam arti yang 
sesungguhnya, yang demokratis, oleh  karena Islam mentolerir pluralisme, perbedaan 
agama,etnis, bahasa dan warna kulit sebagai realita yang diajarkan  Islam. Namun, 
faktor lingkungan juga akan memberi kontribusi yang besar di dalam pembentukan 
watak seperti itu.  
 Realita masyarakat Indonesia, juga sering tidak kondusif bagi tumbuhnya 
budaya perdamaian itu. Disebabkan, karena pemahaman manusia terhadap 
keberadaan umat yang lain masih rendah. Yang terjadi justru egoisme kelompok, 
yang tidak mau tahu keberadaan umat yang lain. Akan tetapi untuk meredah 
terjadinya konflik tersebut maka penting bagi para umat Islam untuk memahami arti 
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sebuah perbedaan dengan menumbuhkan sikap pluralisme yang berlandaskan pada 
kitab suci Al-Qur’an. 
 Dengan memperhatikan pandangan-pandangan agama dalam mewujudkan 
suatu perdamaian, maka sangat jeles sekali bahwa semua agama yang mengingginkan 
perdamaian berdasarkan prinsip ajaran masing-masing agama. Oleh karena itu 
potensi agama dalam mewujudkan pembagunan di Indonesia yang damai sangat besar 
ketika para umat beragama memahami dan menjalankan prinsip agama masing-
masing.  
 Namun melihat kejadian yang telah terjadi, walaupun paradigma moral semua 
agama besar masih kekurangan kekuatan dinamis untuk membicarakan 
permasalahan-permasalahan sosial, politik dan ekonomi dunia kini. Meskipun 
kerjasama antaragama telah mendapat sambutan baik, tetapi kekerasan anataragama 
masih tetap mengikuti. Tradisi-tradisi keagamaan dunia masih dapat menyediakan 
bahan bakar untuk mengobarkan perselisihan di seluruh dunia. Orang-orang yang 
hidup berdasarkan paradigm yang eksklusif, yang tidak ingin hidup berdekatan 
dengan orang lain yang berbeda agama, hal ini tidak sesuai dengan visi dunia abad 
ke-21. Dimana orang-orang yang menghargai perbedaan dan peneipakati pluralisme 
religious dan cultural menganggapnya bukan saja positif tetapi juga sebagai 
fenomena masa sekarang ini, dengan demikian maka harus diterimah kenyataan 
tersebut. 
B. Hubungan Antara Umat Beragama  
  Dari berbagai agama di atas, tidak ada yang mengajarkan tentang kekerasan, 
akan tetapi semua agama itu menganjurkan perdamaian. Namun jika dilihat dari 
 55 
 
kenyataanya agama tidak konsistent pada ajaranya yaitu perdamaian. Berangakat dari 
pemahaman seperti ini penulis ingin mengakaji hubungan berbagai agama baik di 
Indonesia ataupun di Barat sebagai bahan perbandingan untuk mengetahui sejauh 
mana agama melihat agama yang lain dengan maksud bahwa sejauh mana suatu 
agama mengajarakan kepada pemeluknya tentang doktrin-doktrin perdamaian 
tersebut. Maka dari itu, bagi penulis perlu untuk diketahui hubungan antar agama di 
Barat dan di Indonesia. 
 1. Hubungan Pemeluk antarumat Beragama di Barat 
  Hubungan antara agama-agama di Barat mengingatkan pada Tragedi 11 
september 2001. Dimana hubungan agama utamanya Islam dan Kristen mengalami 
penurunan yang sangat fatal akibat tragedi tersebut. Profil Islam di Barat bukan saja 
mencuat tetapi juga menjadi buah bibir setiap orang di setiap tempat, bahkan menjadi 
pembicaraan dalam keluarga84. Tidak dapat disangkal bahwa tragedi tersebut telah 
menyebabkan terpuruknya citra Islam di dunia Barat. Mentalitas abad pertengahan 
Kristen pun, yang penuh permusuhan dan kebencian terhadap Islam, seakan 
terbagkitkan kembali. Sejak tragedi September , umat Islam khususnya di Barat 
terpojokkan. Mereka di anggap musuh dan biang  keladi aksi teror 11 September 
yang menggemparkan bagi siapa pun, bahkan bagi sebagian umat Islam sendiri. Umat 
Islam di Barat dan teristimewa bangsa Arab, sejak aksi tersebut terkadang 
diperlakukan secara diskriminatif, penuh kecurigaan dan cemoohan.  
  Dengan tanpa perasaan segan sedikit pun, misalnya, salah satu saluran TV 
Amerika (FOX) menyatakan bahwa musuh Barat adalah mereka yang beragama 
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Islam. Pernyataan Ini tentu saja mengandung unsur kesengajaan untuk 
membangkitkan amarah rakyat Amerika Serikat dan Barat, bukan saja terhadap para 
pelaku-pelaku terror yang kebetulan beragama Islam, melainka secara langsung 
menuding agama Islam sebagai agama yang menganjurkan kekerasan dan teror. 
Pendangan seperti ini pula terucap dari seorang penulis Prancis bernama Michel 
Houellebeck, yang secara terbuka menuduh Islam sebagai “Stupid Religion” (agama 
bodoh) dan umat Islam dengan sendirinya adalah “penaganut agama bodoh”. Dia 
mengatakan, “ I have never shown the slightest contempt for Muslims but I hava 
always held Islam in contempt (saya tidak pernah menunjukkan penghinaan sedikit 
pun kepada umat Islam, tetapi saya selalu melihat dengan pandangan hina terhadap 
agama Islam).”85 
  Begitu besar dampak Tragedi September bagi dunia Islam. Para pemuka 
agama Islam di dunia, di satu pihak berupaya menepis tuduhan-tuduhan keji tersebut 
dengan memaparkan kembali citra perdamaian dari ajaran Islam. Banyak konferensi 
dan seminar digelar baik di dunia Islam maupun di dunia Barat yang bertujuan untuk 
menjelaskan ajaran Islam yang pada dasarnya tidak mengajarkan, apalagi 
menganjurkan kekerasan dalam bentuk apa pun. Usaha-usaha yang dilakukan ini 
supaya agama Islam kembali sejuk di pikiran orang-orang barat seperti tahun-tahun 
sebelum terjadi Trgedi September tersebut. Dimana sebelumnya pemikiran tentang 
Islam di barat utamannya bagi para mahasiswa yang pernah di ajar oleh Alwi sudah 
mengerti tentang Islam karena pada tahun sebelum terjadi Tragedi tersebut Alwi 
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sempat mengajar di beberapa Universitas di Amerika yang memberikan pencerahan 
tentang Islam bagi para mahasiswanya. 
 2. Hubungan Pemeluk Antarumat Beragam di Indonesia 
  Meski semua agama mengajarkan tentang doktrin-doktrin perdamaian sebagai 
mana yang telah dibahas di atas namun tetap saja menjadikan umat beragama di 
Indonesia tepecah ini diakibatkan karena kurangnya kesadaran umat beragama di 
Indosesia untuk berpikir lebih dewasa dalam menyikapi berbagai perbedaan-
perbedaan, sebagimana yang telah tercantum pada bab sebelumnya, bahwa di 
Indonesia telah terjadi konflik yang disertai dengan aksi-aksi kerusuhan yang 
cenderung destruktif di berbagai daerah. Di daerah-daerah tertentu, konflik dan 
kerusuhan terjandi antar etnik dan cenderung bernuansa agama. 
  Oleh karena itu, pengertian dan pemahaman tentang ajaran suatu agama perlu 
untuk disampaikan kepada para pelajar, sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpahaman tentang ajaran salah satu agama yang dapat menimbulkan konflik 
antar sesama pemeluk agama maupun di dalam agama itu sendiri. Serta yang paling 
penting adalah untuk menimbulkan rasa saling pengertian antara para pemeluk agama 
yang berbeda. Dengan demikian penanaman nilai-nilai luhur agama perlu di lakukan 
sejak usia dini. Mengingat permasalah yang terjadi di berbagai belahan dunia hanya 
sedikit masalah yang tidak mengatasnamakan agama sebagai faktor timbulnya 
perselisihan sebagaimana yang telah terjadi pada dunia Barat, Islam dianggap sebagai 
agama kekerasan sehingga Islam hanya dipandang oleh masyarakat tertentu sebagai 
noda untuk Barat. Padahal yang sebenarnya adalah Islam agama yang tidak 
membenarkan atau membenci kekerasan namun yang menjadikan Islam dipandang 
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seperti itu disebabkan karena orang yang terlibat dalam aksi terror tersebut yang 
secara kebetulan beragama Islam sehingga dengan ini agama Islam ikut ternodai. 
  Dengan demikian, harapan menyelesaikan konflik yang terjadi tidak hanya 
pada rumusan teologi aspek saling pengertian yang harus ditimbulkan oleh masing-
masing pemeluk agama, tetapi juga diperlukan langka praktis, bagaimana sikap ini 
harus dilaksanakan dalam berbagai bentuk dialog86. Sehingga menurut Alwi, dengan 
dialog umat beragama mempersiapkan diri untuk malakukan diskusi dengan umat 
beragama lain yang berbeda pandangan tentang kenyataan hidup. Dialog tersebut 
dimaksudkan untuk saling mengenal dan saling menimbah pengetahuan baru tentang 
agama mitra dioalog. Dan dengan dialog, akan memperkaya wawasan kedua belah 
pihak dalam rangka mencari persamaan-persamaan yang dapat dijadikan landasan 
hidup rukun dalam suatu masyarakat87. 
 Melihat konflik antara pemeluk agama yang telah terjadi di masa lalu baik 
yang terjadi Barat ataupun di Indonesia itu sendiri seperti yang telah disampaikan di 
atas. Sehingga menjadikan pluralisme di negara Indonesia harus diterapkan sebagai 
budaya agar supaya pemahaman tentang agama terhadap agama lain tidak menjadi 
lahan untuk terjadinya konflik seperti yang telah terjadi di Barat. Oleh  karena 
keanekaragaman Indonesia adalah faktor  utama kekayaan dan kebanggaan di negara 
ini.  Maka dari  itu, pluralisme merupakan jembatan terpenting untuk menjaga 
keanekaragaman utamanya dalam agama harus diperkuat guna membangun Indonesia 
yang lebih kuat dengan kebersamaan antara semua pemeluk agama yang ada di 
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 Achmad Jainuri, “Merajut Kerukunan: Pendekatan teologi dan Dialogis”, dalam Hamka 
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2002), h. 29. 
87
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Indonesia untuk mencapai cita-cita bangsa yang harmonis, damai, terbuka dan bersatu 
tanpa ada konflik. 
Maka dari itu, pemahaman tentang pluralisme harus dimengerti dengan 
sungguh-sungguh agar tidak menimbulkan pemahaman yang keliru dan tidak sesuai 
dengan pengertian yang sebenarnya. Sebab itu, para cendekiawan Muslim hadir 
memberikan sumbangsi pemikiran keagamaanya mengenai pluralisme. Dengan 
demikian, pada bab selanjutnya penulis memberikan penjelasan tentang pengertian 
pluralisme dan dampak budaya pluralisme, yang bertujuan memberikan pemahaman 















 BAB IV  
DAMPAK BUDAYA PLURALISME AGAMA DI INDONESIA 
A. Masa Kenabian Muhammad Saw. Sebagai Cermin Pluralisme Di Indonesia 
Nabi Muhammad Saw. adalah seorang di antara manusia teragung yang 
dikenal sepanjang masa peradaban manusia. Sebagai umat Muslim dituntut bukan 
hanya untuk menghayati ajaran beliau, tapi juga memantapkan cinta dan penghargaan 
atas jasa-jasa serta pengorbanan beliau. Keteladan beliau merupakan salah satu 
contoh yang harus diikuti oleh orang-orang Muslim terutama dalam hal menyikapi 
kehidupan yang beraneka macam agama dan perbedaan-berbedaan yang ada 
disekeliling kehidupan ini. Zaman nabi saw (usia Islam masyarakatnya sekitar 10 
tahun), pluralistas dan pluralisme agama pada umat sudah pernah ada pada 
masyarakat Madinah (Islam, Yahudi, dan Nasrani, bahkan golongan munafiqin juga 
mereka hidup bermasyarakat sama)88.  
Model pluralisme yang bersyaratkan komitmen yang kokoh terhadap agama 
masing-masing telah dicontohkan Rasulullah SAW, baik dalam tuturan maupun 
tindakan. Dalam meneladani beliau, tentu saja diharapkan tidak terpaku pada 
formalitas lahiriah, apalagi bila karena itu melupakan esensi ajarannya89. 
Agar teladan itu berdampak pada kehidupan keagamaan di Indonesia, ada dua 
hal yang perlu digarisbawahi. Pertama, kita harus mampu menyosialisasikan 
semangat ajaran serta keteladanan Nabi. Toleransi dan moderasi yang beliau ajarkan 
harus senantiasa menjadi acuan dan pedoman dalam interaksi.   
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Diantara sekian banyak Contoh yang ditunjukkan Nabi, 
adalah kelapangan dada beliau mengizinkan delegasi Kristen Najran yang berkunjung 
ke Madinah untuk berdoa di kediaman beliau. Sebagaimana diungkapkan oleh 
sejarawan Islam Au bin Burhanuddin al-Halaby al-Syafi’i dalam bukunya al-Shirah. 
Sebaliknya, pada saat-saat kritis perjuangan Nabi di Makkah, Raja Abissynia atau 
Ethiopia, yaitu Raja Najasyi atau Negus yang beragama Kristen melindungi umat 
Islam. Sampai-sampai, ketika wakil masyarakat Arab Jahiliyah memintanya untuk 
mengekstradisi pengikut Nabi ke Makkah, Negus menolak. Negus berkata: “Apakah 
engkau meminta aku menyerahkan pengikut Muhammad, seorang yang telah 
didatangi malaikat Jibril? Demi Tuhan, ia (Muhammad) benar, dan ia akan 
mengalahkan musuh-musuhnya.90” 
Saat Nabi Muhammad SAW menjadi penguasa di Madinah, beliau berpesan: 
“Siapa yang mengganggu umat agama samawi, maka ia telah menggangguku.” 
Kedua, sebagai bangsa harus mampu memahami kepekaan masing-masing 
menyangkut kecintaan serta ikatan batin dengan panutannya. Umat Islam, demikian 
pula umat agama lainnya, seyogyanya tidak terpengaruh oleh sejarah konflik yang 
pernah terjadi di dunia luar91.  Pada kurung waktu yang bersamaan pada waktu itu 
orang-orang Yahudi dan  penduduk Muslim Madinah sama-sama bertanggung jawab 
untuk menopang atau mempertahankan negara. Kaum non-Muslim pada masa itu 
juga dilindungi oleh masyarakat Muslim yang mayoritas dan pemerintah negara, 
karena di Madinah orang non-Muslim disebut sebagai dzimmi ( artinya: mereka 
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 Alwi Shihab, Pluralisme Bersyarat Teladan Nabi, http://alwishihab.com/pluralisme-
bersyarat-teladan-nabi/. Di unggah pada tanggal 04 September 2014. 
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dijanjikan perlindungan atas seluruh hak mereka oleh masyarakat Muslim dan 
pemerintah negara). 
Nabi Muhammad Saw. dalam menyikapi hal tersebut dilakukan dengan penuh 
kesadaran dan keyakinan tanpa memandang agama, kelompok dan budaya tertentu. 
Sebagai mana halnya ketika beliau menjenguk orang-orang sakit, mengikuti iringan-
iringan jenazah, dan memenuhi undangan walau dari seorang budak.  Beliau tidak 
melewati kelompok tanpa senyum yang menghiasi wajahnya, disertai dengan ucapan 
lembut dan bijak. Menyadari kedudukan beliau sebagai panutan dan teladan, 
menuntun manusia untuk tidak terpaku dalam formalitas lahiriah dan melupan esensi 
ajaranya. Manusia harus menyadari bahwa ajaran beliau berorientasi kepada usaha 
persatuan kemanusiaan, sebagai mana firman Allah dalam QS. Al-Hujarat:13. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# $ ¯ΡÎ) / ä3≈ oΨ ø)n=yz  ÏiΒ 9 x.sŒ 4s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yè y_ uρ $\/θ ãè ä© Ÿ≅ Í←!$ t7s%uρ (# þθ èùu‘$ yè tGÏ9 4 ¨β Î) 
ö/ ä3tΒ t ò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39 s) ø?r& 4 ¨β Î) ©! $# îΛÎ=tã ×Î7 yz   
Terjemahnya:  
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal92. 
  Namun persatuan yang diajarkan itu tidak melebur perbedaan, tapi tetap 
menghormati perbedaan: karena setiap kelompok telah memiliki jalan dan tatanan 
hidup mereka, sehingga mereka harus berpacu mencapai prestasi kebajikan. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-Ma’idah: 48. 
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!$ uΖø9 t“Ρr& uρ y7 ø‹ s9Î) |=≈tGÅ3ø9 $# Èd, ys ø9 $ Î/ $]%Ïd‰|Á ãΒ $yϑÏj9 š ÷t/ Ïµ ÷ƒ y‰tƒ z ÏΒ É=≈tGÅ6 ø9 $# $ ·Ψ Ïϑø‹ yγ ãΒ uρ Ïµø‹ n=tã ( 
Ν à6 ÷n$ sù Οßγ oΨ ÷t/ !$ yϑÎ/ tΑt“Ρr& ª!$# ( Ÿω uρ ôìÎ6 ®Ks? öΝ èδ u !# uθ÷δ r& $ £ϑtã x8u !% y` zÏΒ Èd, ysø9 $# 4 9e≅ä3Ï9 $ oΨ ù=yè y_ 
öΝ ä3ΖÏΒ Zπ tã÷Å° % [`$yγ ÷Ψ ÏΒ uρ 4 öθ s9 uρ u !$ x© ª!$# öΝ à6 n=yè yf s9 Zπ ¨Βé& Zοy‰Ïn≡ uρ  Å3≈ s9 uρ öΝ ä.uθ è=ö7 uŠÏj9 ’Îû !$ tΒ 
öΝ ä38s?# u ( (#θà) Î7 tF ó™$ sù ÏN≡ uöy‚ ø9 $# 4 ’n<Î) «!$# öΝ à6 ãèÅ_ ö tΒ $Yè‹ Ïϑy_ Ν ä3ã∞Îm6 t⊥ ãŠsù $yϑÎ/ óΟçGΨ ä. ÏµŠÏù 
tβθ à Î=tF øƒrB . 
Terjemahnya:  
Dan kami Telah turunkan kepadamu Al-Quran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; Maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 
kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
apa yang Telah kamu perselisihkan itu93. 
Karena itu, pluralisme positif dan kemajemukan yang membawa keserasian 
sosial, merupakan salah satu hakikat ajaran Nabi Muhammad Saw. Sebagai warga 
Indonesia patut bersyukur karena mata dunia tertuju kepada Indonesia dengan penuh 
penghargaan bahwa ajaran Nabi Muhammad terpancar dalam kehidupan bangsa 
Indonesia. Tidak heran ketika Prof. Mahmud Ayoub, proferos pada Universitas 
Tempel Philadelphia mengatakan:  
Pengalaman agama dalam masyarakat Indonesia dibanding masyarakat Islam 
lainnya, merupakan model yang paling dekat dengan nilai Al-Quran dan 
Sunnah Nabi Muhammad Saw94. 
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Demikian pula Dr Lawrence Sullivan, yang mengepalai pusat pengkajian 
agama-agama dunia pada universitas ternama dan tertua di Amerika, Harvard, secara 
terbuka menyatakan: 
Indonesia secara kreatif telah mewujudkan pendekatan baru dalam menciptakan 
kehidupan keagamaan yang harmonis, yang tidak dijumpai di negara-negara 
Eropa dan Amerika”. Indonesia, tandasnya,”Merupakan contoh dalam toleransi 
keagamaan yang patut ditiru oleh dunia95. 
Inilah hal terkecil yang banyak diantara manusia yang tidak menyadari, 
karena kerukunan dan persatuan merupakan budaya bangsa dengan nilai luhur 
Pancasila. Nilai luhur bangsa yang seiring dengan ajaran toleransi Nabi Muhammad 
Saw. telah berakar dalam jiwa, berkat kearifan dan jasa para pendahulu yang 
dilestarikan oleh pemimpin-pemimpin bangsa dewasa ini. 
Perlu disadari betapapun keras usaha setiap kelompok keagamaan untuk 
menjalin hubungan dengan kelompok lain, konflik intern yang melanda tubuh suatu 
umat pasti akan merupakan kendala yang menggerogoti keutuhan umat itu sendiri, 
sehingga pada giliranya akan menghambat tercapainya suasana dialogis dan kerja 
sama dengan umat agama lain. Tetapi dengan sikap pluralisme yang contohkan oleh 
Nabi Muhammad Saw. dapat di jadikan sebagai teladan untuk memperkuat hubungan 
sesama umat manusia tanpa memandang kelompok dan agama tertentu. 
Dengan pemikiran seperti itu prospek persahabatan Kristen dan Islam serta 
agama lain dan penganut kepercayaan di Indonesia akan memberikan nuansa dan 
harapan baru manakala kondisi politik dan ekonomi bangsa Indonesia menampakkan 
angin perubahan. Kezaliman rezim masa lalu haruslah segerah diakhiri dengan 
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menjunjung tinggi prinsip-prinsip demokrasi dan Hak Asasi Manusia (HAM). Umat 
beragamapun harus cerdas dan dewasa dalam menyikapi segenap intrik-intrik politik 
yang mengarah pada perpecahan dan pertikaian diantara umat bersaudara. Dengan 
meminimalkan dan bahkan menghilangkan ambisi memperdagangkan agama sebagai 
komoditas politik dan ekonomi atau beragam secara formal tanpa menghayati 
esensinya. Jika kondisi plural seperti ini benar-benar tercapai dan dilandasi dengan 
jiwa dan nilai-nilai agama, cepat atau lambat, pasti keharmonisan umat beragama 
utamanya Kristen dan Islam seperti yang diwujudkan era Nabi Muhammad Saw akan 
terwujud dengan baik96. 
Namun, sebagai warga Indonesia jika menengok dari dunia luar, masyarakat 
akan tahu dan sadar betapa besar nikmat Tuhan yang dilimpahkan kepada bangsa 
Indonesia selama ini. Dan nikmat ini yang harus dijaga dalam rangka mensyukurinya 
agar tidak tercoreng karena ketidakmampuan manusia Indonesia  meneladani 
Rasulullah SAW. 
B. Indonesia Damai dalam Budaya Pluralisme Agama 
 Seperti yang telah diketahui, bahwa yang menjadikan Indonesia sebagai 
negara yang kaya dan religious adalah keanekaragaman agama dan budaya yang 
dimilikinya serta negara Indonesia yang  berdasarkan kepada ideologi Pancasila yang 
mengajarkan nilai-nilai luhur tentang Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, 
Musyawarah dan Keadilan dengan sembohyang Bhineka Tunggal Ika ( berbeda-beda 
tapi tetap satu ). Dengan demikian, fatwa yang di keluarkan MUI tidak akan 
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mempengaruhi keanekaragaman yang ada seperti yang diungkapkan Budhy Munawar 
Rachman: 
Sebesar apa pun MUI mengeluarkan fatwa, tidak mematikan keragaman yang 
ada di masyararakat. Karena itu, sebenarnya tidak ada pilihan lain lagi bagi 
MUI, kecuali harus menerima fakta keragaman itu sendiri dan menjadikan 
keragaman itu sebagai energi positif untuk membangun kebersamaan ( yang 
disebut “pluralisme”)97. 
Namun perlu juga disadari bahwa walaupun Indonesia adalah  bangsa 
religious, tapi bila hubungan antar umat beragama tidak harmonis atau terdapat 
kesulitan dalam mewujudkan dan memelihara kerukunan antar umat beragama itu 
sendiri, berarti belum mampu mencerminkan kereligiusannya. Tapi bila hubungan 
dan kerukunan antar umat beragama dapat terwujud dan terpelihara, berarti insan 
Indonesia mampu mencerminkan kereligiusannya yang merupakan identitas bangsa 
Indonesia98. 
Oleh karena itu, menurut hemat penulis sebagai warga negara Indonesia yang 
baik harus mensyukuri dan menjaga keanekaragaman budaya dan agama serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila. Sehingga dalam hal ini untuk menjaga 
keanekaragaman Indonesia utamanya keanekaragaman agama perlu dilakukan sebuah 
dialog yang mempertemukan berbagai agama atau keyakinan untuk mencari titik 
temu yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk membangun bangsa Indonesia 
yang damai. 
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Kerena dengan dialog dapat memperkaya pengetahuan dan wawasan 
terhadapa umat beragama lain. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa dalam dialog bisa 
saja terjadi konflik. Untuk menjaga terjadinya konflik tersebut Alwi Shihab 
menawarkan dua komitmen yang harus dijaga oleh pelaku dialog. Pertama, adalah 
toleransi, Kedua, adalah pluralisme. Menurut Alwi pelaku-pelaku dialog akan sulit 
mencapai saling penegrtian dan respek apabila salah satu pihak tidak toleran. Karena 
toleransi merupakan upaya untuk menahan diri agar potensi konflik dapat ditekan. 
Namun dialog yang disusul oleh toleransi tanpa sikap pluralistik tidak akan menjamin 
tercapainya kerukunan antarumat beragama yang langgeng99. 
Disinilah salah satu kehadiran pluralisme menjadi penting, karena pluralisme 
memberikan kondisi saling menyuburkan dari iman masing-masing. Pluralisme 
begitu diperlukan karena akan memberikan efek dinamika dan mendorong setiap 
individu untuk menyempurnakan kepercayaannya masing-masing, dengan 
mengambil pelajaran dari pengalaman pemeluk agama lain. Pluralisme itu suatu 
konsep yang mencoba mengembangkan kenyataan masyarakat yang majemuk 
menjadi produktif dalam membangun kebudayaan dan peradaban bangsa ini100. 
Maka penulis mengisyartkan bahwa harus ada budaya pluralisme. Karena bagi 
penulis hanya dengan menanamkan sikap-sikap pluralistik pada diri masing-masing 
manusia akan menjamin tercapainya negara Indonesia yang damai, harmonis, 
sejahtera, tentram, terbuka serta menghargai sesama dan bersatu dalam negara plural. 
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Salah satu hal yang terpenting dalam budaya pluralisme agama khususnya di 
Indonesia adalah memanusiakan manusia dalam artian bahwa sebagai manusia yang 
diberi akal pikiran tidak akan bisa melakukan perbuatan yang dapat  menyakiti 
ataupun melukai sesamanya manusia karena akan berpikir bahwa manusia itu adalah 
dirinya sendri, menyakiti manusia lain berarti menyakiti diri sendiri, dari sinilah 
menurut penulis akan muncul kerendahan hati dan pikiran terhadap manusia serta 
ingin menerima pendapat orang lain yang berbeda meskipun tidak sepakat dengan 
pendapat itu, dengan meminjam pendapat Mukti Ali  agree in disagreement ( setuju 
dalam perbedaa-perbedaan ) tanpa harus bertikai dan menimbulkan konflik inilah 
yang dimaksud dengan toleransi.  
Sehingga menurut penulis,  dengan ajaran dan doktrin semua agama akan 
tercapai seperti keharmonisan, saling pegertian dan terbuka serta toleran khususnya 
ajaran agama mengenai perdamaian. Karena perdamaian dalam setiap agama menurut 
penulis merupakan sesuatu yang niscaya yang telah diberikan Tuhan maka dengan 
keniscayaan perdamaian budaya pluralisme lahir sebagai penuntun untuk 
mewujudkan perdamaian yang telah diajarkan oleh berbagai macama agama di 
Indonesia. Apabila pluralisme menjadi darah dalam daging setiap manusia Indonesia 
maka penulis menjamin akan tercipta perdamaian dalam berbagai bidang khususnya 
agama dimasa yang akan datang. 
Maka dari itu budaya pluralisme sangat menjanjikan penyelesaian konflik, 
yang dapat menumbuhkan perdamaian. Dengan demikian dalam masyarakat yang 
majemuk seperti Indonesia selain pemahaman tentang inti ajaran umat lain, kesadaran 
pada kemajemukan atau pluralisme itu sendiri sangat  penting.  
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Pluralitas itu merupakan kenyataan. Untuk mengatur pluralitas diperlukan 
pluralisme. Sebab tidak bisa dipungkiri pluralitas mengandung bibit 
perpecahan. Justru karena ancaman perpecahan inilah diperlukan sikap toleran, 
keterbukaan dan kesetaraan. Pluralisme memungkinkan terjadinya kerukunan 
dalam masyarakat, bukan konflik.101 
Kemudian secara umum Alwi menegaskan bahwa: 
Pluralisme adalah tiap pemeluk agama dituntun bukan saja mengakui 
keberadaan dan hak agama lain, tapi juga terlibat dalam usaha memahami 
perbedaan dan persamaan, guna tercapainya kerukunan dalam kebhinekaan102. 
  Dengan pemahaman yang seperti ini, maka pluralisme agama sudah menjadi 
kepentingan untuk mencegah terjadinya konflik agama yang ada maupun berbagai 
kepercayaan di Indonesia, baik konflik antar agama maupun konflik di dalam agama 
itu sendiri. Karena pada dasarnya agama memiliki peran dalam memeliharan 
kesatuan nasional. Namun agenda bangsa di masa mendatang mestinya tidak hanya 
tertuju pada upaya memelihara persatuan dan kesatuan nasional, melainkan pada 
pengembangan peradaban besar dalam skala wacana dunia. Dengan kata lain, 
bagaimana membuat warga negara bangga terhadap bangsa dan pemerintahnya 
karena prestasi yang diraihnya, bukan semata karena ikatan primordial ataupun 
indoktrinisasi Pancasila. Dengan demikian, warga Indonesia hendaknya bersama-
sama menciptakan iklim politik dan teologi yang inklusif agar pluralitas agama tidak 
sampai menjadi sumber konflik yang menodai martabat agama itu sendiri dan 
lembaga keagamaan jangan dijadikan alat tawar-menawar politik hanya untuk 
kepentingan kelompok103. 
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 Budhy Munawar Rachman, Argumen Islam untuk Pluralisme:Islam Progresif dan 
Perkembangan Diskursusnya, h. 6. 
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 Alwi Shihab, Islam Inklusif : Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, h. 340-341. 
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 Komaruddin Hidayat, “Membagun Teologi Dialogis dan Inklusivistik”,  dalam 
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF, ed., Passing Over: Melintasi Batas Agama, dengan kata 
pengantar Nurcholish Madjid, ( Cet. III, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001 ),  h. 49. 
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  Oleh karena itu, menurut hemat penulis dengan adanya budaya pluralisme 
agama, maka manusia akan senantiasa menjaga sikap terhadap umat beragama lain 
yang berbeda pendapat. Sehingga dalam mencari titik temu dalam melangsungkan 
sebuah dialog antar agama dapat dilaksanakan dengan baik.  Sebab hanya dengan 
cara itu hubungan dialogis antar umat beragama dapat dibagun. Paling tidak ada tiga 
prinsip dasar pluralisme yang bisa dijadiakan sebagai landasan dialog ketika sebuah 
keyakianan dan pemahaman akan kebenaran agama berinteraksi dengan kebenaran 
atau keyakinan agama lain104. 
  Pertama, setiap umat beragama hendaknya mengakui adanya logika yang 
menyatakan bahwa Yang Satu bisa dipahami dan diyakini dengan berbagai bentuk 
dan tafsiran. Artinya semua umat beragama yang terlibat dalam dialog harus memiliki 
pengertian bahwa Yang Mahakuasa dapat dipahami oleh berbagai penganut agama 
secara berbeda-beda. Akan tetapi semuanya mengacu pada satu keyakinan bahwa ada 
sesuatu Yang Mahakuasa yang dalam Istilah Rudolf Otto Transendental Focus. 
Kedua, banyaknya tafsiran  dan pemahaman tentang Yang Satu itu harus 
dipandang sebagai “alat” atau “jalan” menuju kepada yang absolute. Prinsip ini 
memberikan dasar bahwa pluralisme sebagai suatu keniscayaan dan terbukti sangat 
diperlukan untuk melindungi kebebasan beragama dan menghormati keterbatasan 
manusia. Dan juga sebagai langkah preventif adanya kemungkinan pemutlakan pada 
masing-masing bentuk keagamaan dan pemahaman. Selain itu berfungsi sebagai 
media untuk berlansungnya pengalaman keagamaan yang bervariasi antara satu 
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 Muhamad Wahyuni Nafis, “Referensi Historis bagi Dialog Antaragama”, dalam 
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF, ed., Passing Over: Melintasi Batas Agama, dengan kata 
pengantar Nurcholish Madjid, h. 93. 
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dengan yang lainnya. Dengan kata lain, doktrin, aturan-aturan kebaikan dari setiap 
agama, kesemuanya itu merupakan sarana untuk mencapai realitas yang transenden 
dan sekaligus di maksudkan untuk meningkatkan kualitas manusia dalam 
hubungannya dengan realitas empiris dalam menjalani tugas-tuga kemanusiaan. 
Ketiga, karena keterbatasan dan sekaligus kebutuhan manusia akan komitmen 
terhadap suatu pengalaman partikular mengenai realitas yang transenden dan 
absolute, maka pengalaman partikular masing-masing agama, meskipun terbatas akan 
berfungsi dalam arti yang sepenuhnya sebagai kreteria yang mengabsahkan 
pengalaman keagamaan pribadi sendiri. Dalam prinsip ini, meskipun semua umat 
beragama memandang  agama yang dianutnya sebagai “jalan atau “kapal menuju ke 
hakikat yang absolut, meyakini “jalan” atau “kapal” tersebut harus tetap sebagai 
mempunyai nilai kemutlakan. Dari prinsip ini memang menegaskan adanya 
pertentangan dengan prinsip-prinsip sebelumnya bahwa Yang Mutlak hanyalah Dia 
Yang Mutlak. Namun dalam prinsip ini, kemutlakan diyakini hanya untuk 
melukiskan hakikat perasaan mengenai komitmen terhadap yang transenden melalui 
pengalaman pribadi partikular, suatu jalan yang di tawarkan oleh agama. 
Dalam hal ini jaga harus di akui bahwa komitmen keagamaan yang mendalam 
sangat diperlukan. Namun perlu dicatat bahwa sikap ini tidak berarti membolehkan 
adanya pemaksaan terhadap orang lain untuk mengakui dan meyakini seperti apa 
yang dialami umat agama lain dalam artian mengikuti ajaran agama yang lain, 
melainkan harus tetap diiringi dengan pengakuan bahwa pada orang lain ada suatu 
komitmen mutlak yang serupa terhadap pengalaman partikularnya.  
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Dengan demikian, seseorang mampu menghormati komitmen sendiri sebagai 
mutlak untuk dirinya sendiri dan sekaligus menghormati komitmen mutlak yang 
berbeda dari yang lain. Inilah yang disebut oleh Seyyed Hossein Nars sebagai 
relatively absolute ( secara relative mutlak ) dengan mengatakan: 
Sekalipun bentuk keagamaan atau spritualitas itu hanya dianggap sebagai 
“jalan” yang karenanya relative menuju ke hakekat yang absolute, tetapi “jalan” 
itu harus diyakini sebagai suatu yang mutlak105. 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa budaya pluralisme merupakan 
salah satu kunci utama untuk menjamin terciptanya kerukunan, perdamaian, 
keterbukaan serta saling menghargai antara sesama manusia khususnya bagi para 
pemuka agama dan kepercayaan yang ada di Indonesia.  Namun yang harus diperkuat 
dalam berinteraksi dengan umat lain seperti yang telah disebut adalah komitmen 
terhadap agama masing-masing. Dengan itu, Menurut Achmad Jainuri: 
Hal terpenting Dalam pluralisme keagamaan adalah kenyataan bahwa 
komitmen yang ada pada masing-masing agama dipandang sebagai suatu yang 
mutlak dan universal dengan meletakkan pada posisi yang tinggi di atas tradisi 
lain.106 
Kemudian Alwi Shihab lebih menegaskan bahwa: 
Dalam upaya membudayakan pluralisme di Indonesia yang perlu digaris 
bawahi adalah maka ia harus bersyaratkan satu hal, yaitu komitmen yang kokoh 
terhadap agama masing-masing. Seorang pluralis, dalam berinteraksi dengan 
aneka ragam agama, tidak saja dituntut untuk membuka diri, menghormati 
mitra dialognya tetapi yang terpenting ia harus comitted terhadap agama yang 
dianutnya.107 
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 Muhamad Wahyuni Nafis, “Referensi Historis bagi Dialog Antaragama”, dalam 
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF, ed., Passing Over: Melintasi Batas Agama, dengan kata 
pengantar Nurcholish Madjid,  h. 95. 
106Achmad Jainuri, “Merajut Kerukunan: Pendekatan teologi dan Dialogis” dalam Hamka 
Haq, ed., Jaringan Kerjasama Antara Umat Beragama Dari Wacana ke Aksi Nyata, h. 30. 
107Muslim Media, Memahami Pluralisme (Kuliah on Twitter bersama Prof. Alwi Shihab) 
#IslamInklusif, http://www.muslimedianews.com/2014/08/memahami-, pluralisme-kuliah-on-
twitter.html#ixzz3DDZ14Hcz, diunggah pada tanggal 13 september 2014. 
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Hanya dengan sikap demikian sebagai warga negara Indonesia yang 
beranekaragam agama dapat menghindari sinkritisme agama yang tidak sejalan 
dengan pluralisme dan Bhineka Tunggal Ika. Tantangan yang dihadapi oleh umat 
beragama di Indonesia tidaklah kecil.  Oleh karena itu, sebagai warga negar Indonesia 
sudah merupakan Tanggung jawab bersama untuk membudayakan sikap keterbukaan, 
menerima perbedaan dan menghormati kemajemukan agama dibarengi dengan 
komitmen terhadap agama masing-masing. Semoga dengan semangat Bhineka 
tunggal Ika yang dibekali oleh pengertian pluralisme agama yang bertanggung jawab 
dapat mengatasi tantangan besar yang dihadapi bersama. 
Menurut Achmad Jainuri: 
Pluralisme akan selalu menuntut, bahwa orang hendaknya berbagi pemahaman 
keagamaan tertentu dengan yang lain, jika ini dilakukan dengan rasa simpati 
dan menghormati integritas yang lain, maka sikap seperti itu bisa 
mengakibatkan timbulnya spiritual dan memperkaya wawasan semua orang.108 
 Dengan demikian, pluralisme di Indonesia dapat di jadikan sebagai budaya 
upaya membangun Indonesia yang damai, sejahteran, saling mengahargai, terbuka 
dan rukun antara sesama pemeluk agama tanpa memandang perbedaan sebagai 
perpecahan namun memandang perbedaan sebagai kekuatan untuk bersatu 
membangun Indonesia dalam mewujukan cita-cita Bhineka Tunggal Ika demi 
kepentingan sosial manusia.  
 Namun perlu diketahuai bahwa dalam membagun sebuah budaya maka harus 
dimulai dengan penggesaran titik-tekan dari tekanan pada aqidah dan ibadah kepada 
etika dan struktur sosial yang egaliter dan disamping itu pola perjuangan politis harus 
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 Achmad Jainuri, “Merajut Kerukunan: Pendekatan teologi dan Dialogis” dalam Hamka 
Haq, ed., Jaringan Kerjasama Antara Umat Beragama Dari Wacana ke Aksi Nyata, h. 32.  
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digeser ke arah sosial-kultural. Sehingga sebagai umat Muslim terbesar harus menjadi 
contoh dalam pengembangan civil society daripada pembangunan politik, karena 
politik akan mengarah kepada sektarian yang mengeksploitasi agama daripada 
memberdayakannya. Sedangkan pembangunan civil society akan lebih mengarah 
kepada persatuan berdasarkan pluralisme yang menciptakan suatu persatuan yang 
sejati atau kegotong-royongan dan kekeluargaan yang dinamis. Inilah sebenarnya 
modal sosial yang potensial dimiliki oleh umat Islam dan bangsa Indonesia, karena 
baik masyarakat Indonesia maupun umat Islam memiliki nilai-nilai yang dapat digali 
dan dikembangkan109. Dengan sikap pluralis manusia Indonesia akan mampu berpikir 
dewasa untuk menata kehidupan yang akan datang dengan baik. Lebih lanjut  Fathi 
Osman Menekankan bahwa: 
Pluralisme adalah amat penting. Hanya dalam sikap pluralistik, kita manusia 
abad ke-21 dapat membangun kehidupan bersama yang berdamai, positif, 
penuh sikap hormat satu terhadap lain, dan kerja sama dalam mengatasi 
masalah-masalah besar kita.110 
Oleh karena itu, pluralisme agama dengan positif yang mengandung makna 
sikap keterbukaan dan menerima perbedaan serta menghormati kemajemukan yang 
dibarengi dengan loyalitas terhadap agama masing-masing. Pengertian pluralisme 
agama bersyarat inilah yang terekam dalam perintah Allah kepada Nabi-Nya untuk 
disampaikan kepada umat manusia, sebagaimana firmanya dalam (QS. Saba’: 24-26): 
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Katakanlah: "Siapakan yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari 
bumi?" Katakanlah: "Allah", dan Sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang 
musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. 
Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang 
kami perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu 
perbuat". Katakanlah: "Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, Kemudian 
dia memberi Keputusan antara kita dengan benar. dan Dia-lah Maha pemberi 
Keputusan lagi Maha Mengetahui".111 
Sudah sangat jelas bahwa dalam al-Qur’an pluralis agama memang di akui. 
Lewat pluralis, penganut agama yang satu dapat mengambil manfaat pada “penganut” 
agama yang lain (seperti pada ajaran perdamaian, cinta kasih dan tolong menolong) 
bukan pada “agamanya yang khas. Lewat “sikap” atau “teladan” setiap penganut 
agama yang berbeda, maka kehadiran agama yang satu tidak akan membawa 
kesulitan atau “ kemungkaran” bagi penganut agama yang lain112.  
Perbedaan etnis dan agama memperkaya pengetahuan dan pengalaman 
manusia, dan kerjasama berbagai jenis orang meningkatkan hasil mereka dalam hal 
kuantitas dan kualitas113. Dengan demikian, sebagai masyarakat yang majemuk 
peneriman terhadap kentyataa tentang adanya pluralisme yang mengatur pluralitas 
merupakan suatu keharusan yang tidak dapat terhindari demi tercapainya perdamaian 
di Indonesia. Seperti yang telah dilontarkan oleh Musdah Mulia bahwa: 
Pluralisme satu-satunya jalan bagi masyarakat heterogen seperti Indonesia 
untuk membagun masa depan Indonesia terutama dari kebaragaman agama, 
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kebaragaman kepercayaan untuk menuju perdamaian dalam arti  yang 
sesungguhnya.114 
Sehingga pluralisme menurut penulis dapat memberikan sumbangsi yang luar 
biasa bagi masyarakat Indonesia yang berideologikan Pancasila dan yang 
berlandaskan pada asas Bhineka Tunggal Ika. Karena bagi penulis pluralisme itu 
seperti yang telah dibahasakan pada bab I bahwa, Pancasila merupakan faktor 
lahirnya pluralisme agama di Indonesia dan Bhineka Tunggal Ika melahirkan 
pluralisme secara umum.  
Sehingga pluralisme harus dikembangkan dan dibudayakan untuk membagun 
sebuah “istana” bagi “ibu kandungnya masing-masing” yaitu Pancasila dan Bhineka 
Tunggal Ika. Dimana “istana” ini merupakan suatu kesadaran kepada manusia 
Indonesia yang mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan, kedewasaan dalam berpikir, 
toleransi, saling menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai perdamaian. 
Namun yang menjadi pertanyaan besar adalah bagaimana pluralisme itu dapat 
dijadikan sebagai budaya di Indonesia? Sementara pemahaman tentang pluralisme 
masih dangkal bagi masyarakat secara umum dan terkhusus masyarakat awam. 
Pertanyaan ini telah mendapat jawaban yang menurut penulis sangat berpeluang 
untuk mewujudkan budaya pluralisme di Indonesia untuk melahirkan suatu 
perdamaian, menurut Budhy Munawar Rachaman: 
Yang perlu dilakukan adalah, bagaimana pendidikan pluralisme mulai digagas 
dan digiatkan secara kongkret kepada seluruh masyarakat, baik melalui 
pendidikan formal maupun non formal. Mendakwahkan pluralisme untuk 
masyarakat banyak yang terpenting dilakukan adalah menciptakan sebanyak 
mungkin kegiatan-kegiatan yang bersifat bridging yaitu kegiatan-kegiatan yang 
membawa mereka pada kehidupan berdampingan dengan kelompok lain, baik 
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agama, etnis, maupun budaya dan sebagainya, bukan bounding yang hanya 
melibatkan unsur dari agama tertentu. Semakin masyarakat terbiasa dengan 
keragaman akan semakin kuat pula pluralisme dalam masyarkat.115 
Menyangkut hubungan kaum Muslim dengan pihak lain di dunia ini, 
perdamaian harus dipelihara. Saling tukar pengalaman dan kerjasama yang 
konstruktif hendaknya dikembangkan demi kebaikan seluruh umat manusia. Al-
Qur’an menekankan kepada kaum Muslim untuk menjalankan perdamaian, sekalipun 
kecurangan di khawatirkan terjadi116.  
Untuk menghadapi perbedaan-perbedaan di sebuah negeri, pluralisme dapat 
memberikan dasar konseptual dan psikologis yang kokoh untuk kesetaraan hukum 
dalam hak dan kewajiban manusia. Berbagai bentuk desentralisasi, federasi dan 
otonomi daerah dapat membantu sebagai mekanisme praktis untuk merawat 
keharmonisan masyarakat dan kesatuan serta stabilitas negara117.  
Manakala pluralisme menjadi prinsip nasional dan universal yang disepakati, 
maka perbedaan bawaan118 dan perbedaan perolehan119 akan memperkaya modal 
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intelktual, moral dan material umat manusia melalui interaksi-interaksi yang 
membangun dari semua kelompok120. 
Dengan budaya pluralisme penulis yakin bahwa Indonesia akan memberoleh 
keuntungan besar dalam berbagai hal seperti bidang ekonomi, sosial, politik dll. 
Karena hubungan antar berbagai golongan, dan antar umat beragama itu berjalan 
dengan baik tanpa ada rasa kecurigaan. Karena pada dasarnya pluralisme merupakan 
suatu kesadaran dari dalam diri seseorang untuk bersikap dewasa dalam berpikir 
untuk menjalani kehidupan plural. Dengan kedewasaan berpikir inilah yang dapat 
memberikan dorongan untuk berprilaku kepada sesamanya atau dengan kata lain 
memanusiakan manusia seperti yang telah disebutkan di atas.  










                                                                                                                                                                     
Adam: an Islamic Perpective on Pluralism, oleh Irfan Abubakar, pengantar: Budhy Munawar 
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 Sebagaiaman yang telah dibahas dalam skripsi ini, maka penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut:  
1. Pluralisme agama di Indonesia muncul di latar belakangi dengan banyaknya suku, 
budaya, ras dan utamnya penganut agama dan kepercayaan yang ada di Indonesia. 
Selain dari itu paham pluralisme muncul akibat reaksi dari tumbuhnya klaim 
kebenaran oleh masing-masing kelompok terhadap pemikirannya sendiri. 
Persoalan klaim kebenaran inilah yang dianggap sebagai pemicu lahirnya 
radikalisasi agama, perang dan penindasan atas nama agama. 
2. Pemahaman tentang misi dari berbagai agama itu penting untuk disebarluasakan. 
Sebagai umat beragama, penulis menyakini bahwa semua agama yang ada 
merupakan jalan untuk menuju perdamaian. Para penganut agama dituntut untuk 
menghargai perbedaan-perbedaan yang ada, bukan mencari kelemahan dari 
berbagai agama untuk dijadikan sebagai dasar untuk berperang, apalagi mengaku 
bahwa agamanyalah yang paling benar dan yang lain salah. Pemahaman seperti 
ini akan menimbulkan perpecahan bukan perdamain. 
3. pluralisme sebagai bentuk penyikapan terhadapa pluralitas yang ada. Dengan 
demikian, apabila pluralisme telah menjadi pegangan dalam kehidupan beragama 
maka penulis yakin bahwa pada masa yang akan datang Indonesia atau negara-
negara lainnya akan hidup berdamai di bawah naungan pluralisme agama.  
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4. Salah satu hal yang terpenting dalam budaya pluralisme agama khususnya di 
Indonesia adalah memanusiakan manusia dalam artian bahwa sebagai manusia 
yang diberi akal pikiran tidak akan bisa melakukan perbuatan yang dapat  
menyakiti ataupun melukai sesamanya manusia karena akan berpikir bahwa 
manusia itu adalah dirinya sendri, menyakiti manusia lain berarti menyakiti diri 
sendiri, dari sinilah menurut penulis akan muncul kerendahan hati dan pikiran 
terhadap manusia serta ingin menerima pendapat orang lain yang berbeda 
meskipun tidak sepakat dengan pendapat itu. 
B. Implikasi 
  Berangkat dari apa yang telah dibahas dalam skripsi ini. Maka, penulis 
mengimplikasikan beberapa hal untuk mewujudkan Indonesia damai sebagai berikut: 
1. Untuk membagun Indonesia yang damai dan tentram dari berbagai permasalahan 
yang timbul akibat dari peperangan yang membawa agama, maka diharapkan 
kepada setiap pemuka agama terutama elit-elit agama untuk memberikan 
pemahaman secara mendalam tentang agama yang mereka masing-masing 
percayai kepada umatnya untuk menghindari terjadinya konfilik antar agama. 
2. Kepada pemerintah dan pemuka agama maupun kepercayaan diharapkan dapat 
memberikan ajaran tentang pluralisme agama yaitu menghargai sesama dan 
toleransi dalam bertindak. Dan diharapkan dapat melakukan dialog terbuka antar 
para pemeluk agama dan kepercayaan untuk mencari titik temu antara agama-
agama yang ada maupun kepercayaan dengan berlandaskan kepada komitmen 




3. Diharapkan kepada setiap lembaga pendidikan agar kiranya dapat memberikan 
pelajaran tentang pluralisme agama baik di sekolah-sekolah, kampus dan 
organisasi tertentu. 
4. Kepada para pendakwah atau penceramah, diimplikasikan menyampaikan kepada 
masyarakat atau jamaah jangan yang bersifat radikal terhadap agama, karena ini 
merupakan jalan untuk menciptakan konflik antar pemeluk agama. Sebaikanya 
menyampaikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai keIslaman dan 
ajarannya yang membawa kepada perdamaian utamanya dalam pemahaman 
tentang pluralisme agama yang positif sesuai dengan prinsip al-Quran dan teladan 
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